BAB V

ALASAN PENINGKATAN CERAI GUGAT DAN PENURUNAN
CERAI TALAK DALAM MASYARAKAT KAMANG

5.1.  Alasan Peningkatan Cerai Gugat

Meningkatnya fenomena perceraian menjadi isu yang perlu diperhatikan.
Perceraian tidak hanya menjadi perkara fakta di pengadilan, namun di tengah-
tengah masyarakat perceraian juga menjadi pembicaraan masyarakat umumnya.
Zaman sekarang fenomena perceraian di tengah-tengah masyarakat menjadi hal
yang biasa, seperti fenomena peningkatan cerai gugat yang menjadi sorotan di
Kamang. Kamang termasuk salah satu tempat kasus cerai gugat meningkat setiap
tahunnya, hal ini dibuktikan dengan data dari pengadilan yang menunjukkan jumlah
angka cerai gugat terjadi peningkatan yang signifikan. Penjelasan ini juga dikuatkan
dengan ungkapan dari Panitera Pengadilan Agama Bukittinggi Minda Hayati SH.
MH berikut:

Persentase peningkatan cerai gugat setiap tahunnya meningkat. Data
menunjukkan dari tahun 2018-2023 persentasenya berkisar 30%. Dari data
Ini sudah menunjukkan adanya kecenderungan yang signifikan dalam
tingkat perceraian di wilayah kamang selama beberapa tahun terakhir.
Meningkatnya kasus perceraian dari pihak perempuan tentu tidak asal-
asalan saja penyebab dan faktornya, dan kami sebagai lembaga tempat
penyelesaian perkara tentu juga akan melihat dan mendalami secara
mendalam faktornya dalam kasus perceraian (Wawancara, Minda Hayati,
09 September 2024).

Dari pemaparan ibuk Tiin diambil kesimpulan bahwa daerah Kamang
termasuk wilayah dengan kasus cerai gugat bertambah setiap tahunnya. Hal tersebut
dibuktikkan dengan data dari Pengadilan Agama Bukittinggi yang mengungkapkan
persentase peningkatan setiap tahunnya berkisar 30%. Fenomena perceraian dari
pihak perempuan akan dilihat faktor penyebab secara mendalam agar permasalahan
perceraian dalam keputusan dari lembaga Pengadilan Agama diputuskan secara
jelas.

5.1.1. Alasan Sosial dan Ekonomi
Penyebab meningkatnya angka perceraian dari pihak perempuan tidak lepas

dari faktor sosial dan ekonomi. Hal tersebut menunjukkan bahwa keduanya
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saling berinteraksi dalam mempengaruhi kehidupan rumah tangga. ketidakstabilan
ekonomi dan peran sosial dapat menciptakan ketegangan yang dapat memperburuk
hubungan pernikahan, hingga akhirnya rumah tangga menjadi tidak bisa sesuai
dengan tujuan pernikahan yang diharapkan pasangan. Kurangnya interaksi sosial
membuat kehidupan menjadi tertutup dan menyebabkan hubungan dengan orang
lain tidak baik, sehingga berdampak kepada kebutuhan ekonomi.
5.1.1.1. Kondisi Ekonomi

Kondisi ekonomi dalam rumah tangga menentukan bagaimana hubungan
pasangan suami istri menjadi damai dan harmonis. Tidak sedikit orang yang
mengeluh karena kurangnya ekonomi untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga,
namun tidak sedikit orang juga yang menjadikan ekonomi sebagai pertahanan
hubungan dengan pasangannya agar menjalin kerjasama hingga tercapainya
ekonomi yang mencukupi kebutuhan hidup. Seperti halnya respon beberapa
perempuan bercerai di Kamang yang menjadikan ekonomi sebagai salah satu
alasan memutuskan untuk berpisah,

Titi Suryani 55 tahun sebagai pekerja swasta menceritakan kondisi ekonomi
dalam rumah tangganya,

Etek semenjak menikah dan melahirkan ekonomi insyaAllah sangat baik.
Kalau dikatakan ekonomi sebagai alasan perceraian etek merasa umumnya
perceraian pasti ada karena ekonomi dan itu mempengaruhi kehidupan
rumah tangga etek, karena saat anak etek umur 18 bulan etek dan suami
sudah bisa membeli mobil dan rumah. Pokoknya kami pada saat itu ada
saling kerjasama satu sama lain, apalagi suami juga berdagang pakaian,
yang namanya berdagang kadang ada kadang tidak, kadang diatas, kadang
dibawah. Jadi dagangan kami sepi dan ekonomi menurun. Mulailah terjadi
pertengkaran saat itu yang tidak jauh dari ekonomi (Wawancara, Suryani,
13 November 2024).

Suryani memaparkan bahwa ekonomi menjadi faktor yang memengaruhi
perceraian dalam kehidupan mereka. Suryani merasa bahwa kondisi ekonomi
keluarga mereka sangat baik setelah menikah dan memiliki anak, di mana mereka
mampu membeli mobil dan rumah ketika anak mereka berusia 18 bulan. Hal ini
tercapai berkat adanya kerja sama yang kuat antara dirinya dan suami, terutama
karena suami juga terlibat dalam usaha berdagang pakaian. Seiring berjalannya

waktu, kerjasama yang dibangun bersama mulai mundur yang menyebabkan
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ekomoni rumah tangga Suryani menurun. Hingga akhirnya menyebabkan
pertengkaran antara Suryani dengan suaminya yang mengantarkan pada perpisahan.
Dengan demikian, bahwa kerja sama dan komitmen bersama dalam aspek ekonomi
menjadi salah satu faktor penyebab Murni menceraikan suaminya.

Selanjutnya Ewita Murni 47 tahun sebagai pedagang memiliki pengalaman
yang sama dengan menceritakan kondisi ekonomi dalam rumah tangganya,

Sebenarnya ekonomi untuk etek dengan suami menjadi alasan etek untuk
mengajukan cerai. Walalupun rezeki sudah di atur oleh Allah dan etek
dengan suami sama berusaha untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga.
tapi itu tidak menjamin kehamonisan rumah tangga etek, karena terkadang
hasil bersama etek tidak mendapat, selebihnya untuk suami. Suami pun
uangnya tidak tahu digunakan untuk apa, ketika ditanya, selalu marah-
marah ndak jelas. Padahal hanya bertanya. Apa salahnya jawab dengan baik.
jadi ekonomi menurut etek menjadi pengaruh untuk etek meminta pisah
(Wawancara, Ewita Murni, 13 November 2024).

Murni memaparkan bahwa ekonomi menjadi alasan utama bagi Murni
untuk mengajukan cerai, karena walalupun Murni percaya bahwa rezeki sudah
diatur oleh Allah, ujian dalam rumah tangga karena ekonomi pasti ada. Hal ini
dibuktikan dengan Murni yang mengungkapkan bahwa hasil usaha bersama dengan
suami jarang ia dapatkan, karena jatuh ke tangan suami yang tidak diketahui Murni
digunakan untuk apa. Dengan demikian, faktor ekonomi menjadi pemicu Murni
menceraikan suaminya.

Sejalan dengan itu, Ernawati 48 tahun sebagai pengusaha memiliki
pengalaman yang sama dengan Murni dan suryani yang menceritakan bagaimana
kondisi ekonomi karena suami kurang tanggung jawab dalam rumah tangga yang
mengantarkan Ernawati berpisah dengan suaminya,

Kalau di etek ekonomi mempengaruhi etek untuk mengajukan cerai, karena
suami etek tanggung jawabnya kurang kepada keluarga Pokoknya selama
berumah tangga ekonomi etek rendah, tidak cukup, untuk mencukupi saja
etek ikut berusaha mencari untuk keluarga (Wawancara, Ernawati, 13
November 2024).

Wati memaparkan bahwa ekonomi menjadi alasan utama wati mengajukan
cerai. Ekonomi Wati selama berumah tangga rendah karena suami Wati yang
kurang tanggung jawab memenuhi kebutuhan rumah tangga. Hal inni dibuktikan

dengan Wati yang ikut berusaha banting tulang mencukupi kebutuhan demi
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keluarga. Dengan demikian bagi Wati ekonomi menjadi alasan bagi dirinya
memilih berpisah dari suami. Keberanian Wati berpisah juga dipicu karena Wati
yang ikut bekerja yang seharusnya bukan menjadi tanggung jawabnya.
FitriaYunita 46 tahun sebagai wiraswasta menambahkan bagaimana kondisi
ekonomi menjadi faktor perceraian Yul dengan suami karena suami kurang
memberikan nafkah saat Yul juga bekerja dan punya penghasilan sendiri,

Kalau pengalaman etek ekonomi menjadi alasan etek untuk bercerai. Etek
kan bekerja dan suami itu juga bekerja. Awalnya untuk nafkah ada diberikan
dan etek selama menikah tidak menuntut banyak suami. Tapi, karena etek
bekerja mungkin, jadi nafkah yang seharusnya dikasih, mulai tidak dikasih
lagi. Etek juga tidak berharap lebih ke suami, cuman suami ini lambat laun
tidak ingin tahu lagi dengan kerja etek, sampai mengatakan kalau usaha etek
bukan urusannya lagi, begitu pun hasilnya (Wawancara, Yunita, 13
November 2024).

Yul memaparkan bahwa ekonomi menjadi alasan Yul memutuskan untuk
berpisah. Terlihat dari ungkapan yang mengatakan Yul dengan suami sama-sama
bekerja yang menyebabkan suami Yul mulai melalaikan tanggung jawab sebagai
suami lantaran Yul juga punya penghasilan sendiri dari usahanya. Sehingga
membuat Yul menyadari, bahwa kerjasama dalam membangun ekonomi memang
penting, tapi lebih penting lagi tanggung jawab suami bisa dijalankan, walaupun
istri juga punya penghasilan sendiri. Akhirnya dengan itu, membuat Yul berani
menggugat suaminya.

Sejalan dengan Yul, Azmar 56 tahun sebagai ibu rumah tangga
menambahkan kurangnya pengertian suami terhadap dirinya yang membuat ia
memutuskan berpisah,

Ama bercerai karena ekonomi. Dari perjalanan rumah tangga ama kalau kita
sebagai istri sering-sering bersyukur dan tidak banyak menuntut ke suami,
insyaAllah tidak jadi masalah dan rezeki itu ada saja jalannya kan, yang
penting saling mengerti dan memahami satu lain. Tapi yang ama harapkan
tu ndak dapat, suami ama kurang mengerti dengan tanggung jawab. Sampai
membuat nafkah ke ama lalai. Padahal ama ndak ada ikut gaya-gaya seperti
orang lain. Tapi ama dianggap selalu meminta saja tanpa usaha, padahal itu
sudah tanggung jawabnya sebagai suami (Wawancara, Azmar, 13
November 2024).

Azmar memaparkan bahwa ekonomi menjadi penyebab keputusan Azmar

berpisah karena faktor ekonomi turut berperan dalam permasalahan rumah tangga.
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berdasarkan pengalaman perjalanan ruamh tangga Azmar bahwa sebagai istri
seharusnya lebih sering bersyukur dan tidak banyak menuntut kepada suami, seperti
tidak mengikuti tren gaya hidup yang berlebihan tanpa mempertimbangkan kondisi
ekonomi rumah tangga. Namun, Azmar tidak mendapatkan pengertian dari suami
untuk nafkah dirinya karena suami lalai dengan tanggung jawab. Sehingga
membuat Azmar berani memilih berpisah daripada bertahan dengan kondisi kurang
mendapat perhatian suami dari segi nafkah.
5.1.1.2. Pengaruh Penghasilan

Penghasilan dalam rumah tangga memiliki pengaruh dalam beberapa kasus
perceraian. Ketidakstabilan finansial dapat menjadi salah satu faktor mendorong
seseorang mengambil keputusan bercerai. Hal ini terlihat ketika salah satu pasangan
merasa tertekan dengan beban finansial dalam menghidupi dan mencukupi
kebutuhan rumah tangga, sedangkan pasangan lainnya tidak mampu memberikan
yang sama, sehingga dengan kondisi tersebut perasaan khawatir pada keadaan
finansial menyebabkan rasa tidak bahagia muncul, komunikasi menjadi buruk,
munculnya rasa frustasi dan kurangnya pengertian sesama pasangan, seperti yang
di ungkapkan beberapa perempuan yang bercerai di Kamang berikut,

Titi Suryani 55 tahun sebagai pekerja swasta menceritakan bagaimana
penghasilan rumah tangganya,

Pada saat itu penghasilan etek dan suami lumayanlah, lancar, mencukupi
untuk kehidupan dan malahan lebih dari cukup. Jika dikatakan penghasilan
mempengaruhi etek untuk bercerai, tidak juga. Etek setelah menikah hanya
di izinkan duduk dirumah dan mengasuh baby kecil. Cuman etek merasa
ada yang kurang, ya walaupun dirumah saja, salalu menampung tangan ke
suami yang namanya kena perkataan tidak enak dari suami ada. Selesai
punya anak etek menyambung bekerja lagi, karena ndak cukup dari suami.
Alhamdulillah karena penghasilan etek dari suami lebih dari cukup
membuat suami lepas tangan, ndak jalan lagi kewajiban sebagai suami.
Kadang bertengkar karena masalah ini lah, jadi terpikir di etek untuk apa
punya suami tapi tanggung jawab tidak ada, karena etek bisa mencari, etek
memutuskan berpisah (Wawancara, Suryani, 13 November 2024).

Suryani memaparkan bahwa penghasilan menjadi faktor yang
mempengaruhi keputusan Suryani untuk bercerai. Pada saat itu, penghasilan

Suryani dan suami cukup baik dan mencukupi kebutuhan hidup. Suryani merasa



109

bahagia dalam pernikahannya karena suami mengizinkannya untuk dirumah saja
dan merawat anak dirumah. Namun, lambat laun Suryani merasa enggan selalu
meminta kepada suami karena kata-kata yang kurang baik keluar dari suaminya.
Hingga akhirnya, Suryani mencoba melnajutkan perkerjaan setelah melahirkan dan
mengasuh anak dengan penghasilan lebih dari suaminya. Hal tersebut membuat
Suryani menyadari bahwa ada atau tidak adanya suami tidak masalah bagi dirinya,
karena Suryani bisa mencari dan menghasilkan. Ditambah lagi setelah
menghasilkan, suami Suryani sudah lepas tanggung jawab sebagai suami.

Berbeda cerita dengan Suryani, Ewita Murni 47 tahun sebagai pedagang
menceritakan penghasilan dalam rumah tangganya yang tidak sepenuhnya
diberikan kepada Murni berikut,

Kalau penghasilan menjadi alasan etek juga untuk mengajukan cerai. Kalau

berusaha pasti ada saja rezekinya. Cuman tergantung bagaimana pasangan

itu memanfaatkan penghasilan untuk rumah tangganya, karena kadang
penghasilan yang di dapat bersama tidak sepenuhnya diberikan kepada istri,
seperti etek ini, kebanyakan diberikan kepada keluarga suami, kalau seperti
itukan termasuk kendala dalam rumah tangga. tanggung jawab suami itukan
pertama untuk istri dan anak-anaknya bukan keluarga (Wawancara, Murni,

13 November 2024).

Murni memaparkan bahwa penghasilan menjadi alasan utama bagi Murni
untuk mengajukan cerai. Murni meyakini bahwa rezeki sudah diatur dan kalau
dijalani dengan usaha bersama, selalu ada cara untuk memenuhi kebutuhan.
Namun, masalah bisa muncul jika penghasilan yang diperoleh tidak sepenuhnya
digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, terutama jika sebagian
digunakan untuk membantu keluarga suami. Ini dibuktikkan dengan Suryani yang
tidak mendapatkan sepenuhnya hasil dari suami, karena lebih mengutamakan
keluarga ditimbang Suryani dan anak-anaknya. Sehingga hal ini menjadi kendala
dalam rumah tangga, karena menurut Suryani tanggung jawab utama suami adalah
untuk istri dan anak-anaknya, bukan untuk keluarga pihak lain. Dengan demikian,
cara penggunaan penghasilan dalam rumah tangga sangat memengaruhi

keharmonisan hubungan pasangan.
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Sejalan dengan Suryani dan Murni, Ernawati 48 tahun sebagai pengusaha
menceritakan penghasilan yang kadang ada dan kadang tidak ada dalam rumah
tangganya berikut,

Selama berumah tangga kalau dikatakan penghasilan itu tidak ada tidak
boleh juga kita katakan tidak ada, sebab rezeki itu ada jalannya di beri tuhan.
Etek alhamdulillah dengan penghasilan yang kadang-kadang ada dan
kadang-kadang tidak ada. Etek dan suami saling berusaha bagaimana
caranya supaya kebutuhan terpenuhi dan anak tidak terlalaikan dengan etek
bangun usaha, tapi selama rezeki itu mengalir, yang suami ini mulai cuek
dan sempat ingin minta ndak bekerja, hanya ingin dirumah saja. ketika
dikasih masukan, suami ini tidak terima dan marah-marah, akhirnya ya etek
putuskan untuk memilih pisah, daripada etek makan hati dengan keinginan
suami. Intinya penghasilan mempengaruhi etek untuk menggugat cerai
suami (Wawancara, Ernawati, 13 November 2024).

Ernawati memaparkan bahwa rezeki selalu ada jalannya meskipun
penghasilan dalam rumah tangga kadang-kadang ada dan kadang tidak. Ekonomi
dalam rumah tangga tidak selalu stabil, yang terpenting itu bagaimana Wati dan
suami saling berusaha bersama untuk memenuhi kebutuhan keluarga terutama
kebutuhan anak-anak. Setelah Wati membuka usaha sendiri, tanyata hal tersebut
tidak menjamin jika suaminya akan lebih termotivasi lebih giat bekerja, namun
meminta kepada Wati kalau ia mau dirumah saja tanpa bekerja. sehingga membuat
Wati menyadari  bahwa lebih baik ia berpisah dari suaminya daripada
mempertahankan rumah tangga yang berdampak pada mentalnya.

Hal yang sama juga dirasakan Fitria Yunita 46 tahun sebagai wiraswasta
bagaimana penghasilan menjadi penyebab hancurnya rumah tangganya,

Penghasilan etek dengan suami alhamdulillah lancar dan mencukupi untuk
kebutuhan. Intinya kan bersyukur, kalau bersyukur Allah tidak sia-sia juga
kan memberi rezeki. Penghasilan mempengaruhi etek untuk bercerai ketika
suami sering tidak jujur mengambil uang hasil usaha bersama untuk orang
tuanya. Bukan pelit, tapi keterbukaan tu kan perlu. Kadang uang tu ndak
balik modal, ntah untuk keperluan apa, sampai-sampai kebutuhan rumah
tangga etek yang memikirkan. Bayangkanlah tu, karena sikap suami tidak
berubah dan etek tidak tahan, lebih bagus etek pisah (Wawancara, Yunita,
13 November 2024).

Yul memaparkan bahwa penghasilan menjadi alasan Yul memutuskan
untuk berpisah. Hal tersebut dibuktikan dari sikap suami Yul yang selalu tidak jujur

menggunakan uang hasil usahanya tanpa terbuka. Sehingga hasil usaha yang
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dibangun tidak balik modal dan kebutuhan rumah tangga menjadi tugas Yul yang
seharusnya kewajiban suami. Disebabkan suami tidak berubah dengan tingkah
lakunya, akhirnya membuat Yul tidak tahan dan berani memutuskan untuk bercerai
dari suaminya

Berbeda dengan ungkapan Suryani, urni, Wati dan Yul yang punya usaha,
Azmar 46 tahun yang hanya sebagai ibu rumah tangga menceritakan bagaimana
penghasilan dalam rumah tangga mengantarkan ia pada keputusan lebih baik
berpisah,

Kalau dikatakan pengasilan pengaruh perceraian iya, ini dari perjalanan
rumah tangga ya. Ama tidak bekerja, ama dirumah saja mengurus anak,
mengurus rumah, sumur, dapur, kasur. Kalau dikatakan senang hidup ama
tidak juga. Contohnya saja ama selalu kurang uang, suami ama jarang
inisiatifnya memberi. Memberi ketika ama sudah meminta, padahal itu
tanggung jawab sebagai suami pengertian dengan kondisi rumah tangga,
baik itu nafkahnya, baik itu kasih sayangnya, tapi di ama tidak dapat itu.
jadi suami ama ini pernah terlontar kalau ama senang-senang dirumah,
mencari tidak tapi sering minta. Saat itu perasaan ama benar-benar sakit,
benar-benar tidak bisa menahan ketika itu. Karena sering seperti itu, ama
benar-benar tidak tahan lagi akhirnya ama berfikir untuk apa gunanya hidup
dengan suami yang menyakiti mental tiap hari, lebih baik pisah. Karena
rezeki pasti ada setelah bercerai (Wawancara, Azmar, 13 November 2024).

Azmar memaparkan bahwa penghasilan menjadi alasan Azmar
memutuskan untuk berpisah. Selama berumah tangga Azmmar sering mendapat
perlakuan yang tidak baik dari suaminya. Hal ini dibuktikan dengan Azmar yang
kurang diperhatikan suami baik dari segi nafkah dan kasih sayang. Selain itu suami
Azmar kurang memberi nafkah tanpa diminta yang membuat Azmar selalu meminta
kepada suaminya. Selalin itu, suami Azmar juga sering melontarkan kata-kata yang
membuat Azmar tidak senang ketika meminta nafkah, padahal itu sudah menjadi
tanggung jawab sebagai suami. Hingga akhirnya Azmar memutuskan untuk
berpisah daripada batinnya tersiksa.
5.1.1.3. Tekanan Sosial

Tekanan sosial dan perbedaan sosial juga cenderung menjadi faktor dalam
mempengaruhi keputusan seseorang untuk menggugat. Pandangan masyarakat
terhadap pernikahan dalam memberikan pengaruh negatif dapat membuat pasangan
suami istri merasa mendapat beban berat ketika dihadapkan dengan masalah rumah
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tangga. Disamping itu perbedaan zaman juga membuktikkan bahwa adanya
perubahan terhadap kesadaran individu yang sudah berumah tangga mulai berani
mengambil keputusan bercerai. Hal tersebut dibuktiikan dengan respon perempuan
yang bercerai di Kamang terkait pengaruh tekanan sosial dan perbedaan sosial
berikut,

Titi Suryani 55 tahun sebagai pekerja swasta menceritakan kondisi sosial
dalam keputusan berpisah,

InsyaAlah etek sudah pekerja lapangan sejak gadis, dari lingkungan sekitar
tekanan sosial sebelum berceraia ada etek rasakan. Sebab disekitar rumah
sudah tahu masalah rumah tangga etek. Karena itu ketika ada acara di
kampung seperti pesta, yassinan, tentu etek bertemu dengan orang banyak.
Saat itu sering ditanya, gimana dengan suami, gimana ini, gimana itu. sebab
itu, lingkungan sekitar etek mendukung dengan mengatakan untuk mencari
jalan yang terbaik menurut etek, karena hidup tidak hanya untuk satu laki-
laki saja, bukan satu laki-laki saja yang bisa memberi kita makan karena kita
bisa berdiri sendiri sebagai perempuan. Ya, lingkungan menguatkan etek
dan meneguhkan etek (Wawancara, Suryani, 13 November 2024).

Suryani memparkan bahwa Suryani merasa ada tekanan sosial yang
dirasakannya. Hal ini dibuktikan dengan Suryani yang mendapat dukungan dari
lingkungan sekitar terkait peran atau keputusan hidupnya. Sebaliknya, lingkungan
sekitar juga memberi motivasi dengan mengingatkan Suryani bahwa sebagai
perempuan Suryani memiliki kemampuan untuk berdiri sendiri dan mencari jalan
terbaik untuk hidupnya. Dukungan tersebut menguatkan dan meneguhkan Suryani
untuk tetap mandiri tanpa bergantung pada satu individu khususnya dalam konteks
hubungan dengan laki-laki.

Berbeda dengan Suryani, Ewita Murni 47 tahun sebagai pedagang
menceritakan bagaimana perbedaan sosial keluarga suami dan didukung tekanan
dari keluarga Murni mempengaruhi keputusannya untuk berpisah,

Tekanan sosial yang etek rasa dalam keputusan untuk berpisah tentu ada,
seperti tekanan keluarga suami, karena gaya hidup keluarga suami yang
sering meminta uang ke suami, dan ndak memikirkan etek istrinya, kan
tertekan etek tu. Jadi dari keluarga etek juga memberi masukan dengan
nasehat ke etek untuk mencari solusi yang terbaik. Tergantung bagaimana
di etek karena yang menjalani rumah tangga etek bukan orang lain kan.
Namun peran orang lain kita juga butuh untuk mengarahkan kepada hal baik
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saat etek tidak bisa menemukan jalan terbaik untuk rumah tangga etek
(Wawancara, Murni, 13 November 2024).

Murni  memaparkan bahwa Murni merasa tekanan sosial dalam
keputusannya untuk berpisah dari keluarga suami yang bergaya hidup tinggi,
sehingga selalu meminta uang kepada suaminya yang sudah berkelaurga. Meskipun
demikian, sebelum berpisah Murni juga diberi masukkan dan nasihat dari
keluarganya untuk solusi terbaik menghadapi permasalahan rumah tangganya,
karena Murni menyadari bahwa keputusan berada di tangannya yang menjalani
rumah tangga. oleh sebab itu, peran orang lain tetap penting bagi Murni untuk
memberi arah dan dukungan menemukan jalan terbaik yang dapat membantu Murni
dalam membuat keputusan yang lebih baik.

Ernawati 48 tahun sebagai pengusaha menambahkan dengan menceritakan
bagaimana tekanan sosial mempengaruhi keputusannya untuk berpisah,

Kalau dari tekanan sosial seperti keluarga, ada etek rasakan. Awalnya
keluarga memberikan masukan dan menasehati. Keluarga tentu tidak bisa
memutuskan, tiangnya ada di etek, jadi keluarga menyerahkan keputusan
kepada etek saja. tapi karena keluarga tahu apa yang etek alami, sampai
keluarga ini mengatakan ke etek, lebih baik pisah daripada tersiksa, karena
laki-laki tidak satu saja, rezeki akan ada setelah bercerai. Etek juga tidak
tahan dengan sikap suamikan, jadi etek menerima masukan keuarga untuk
memutuskan berpisah (Wawancara, Ernawati, 13 November 2024).

Wati memaparkan bahwa tekanan sosial dari keluarga mempengaruhi
keputusan Wati untuk bercerai. Meskipun sebelumnya keluarga ada upaya
mendamaikan dengan memberi masukan dan nasehat, tapi keluarga Wati
memahami kalau keputusan akhir ada di tangan Wati. Keluarga dengan bijak
menyerahkan sepenuhnya keputusan kepada Wati yang lebih mengetahui apa yang
terbaik untuk dirinya dalam mengaambil keputusan untuk berpisah. Namun, karena
keluarga mengetahui bagaimana kondisi Wati dalam rumah tangganya, maka
keluarga memberi dukunga kepada Wati untuk mengambil keputusan yang tepat
untuk dirinya. Dengan hal tersebut, akhirnya mendorong Wati untuk menceraikan
suaminya.

Berbeda dengan Suryani, Murni dan Wati. Fitria Yunita 46 tahun sebagai

pekerja wiraswasta menjadikan tekanan sosial bukanlah masalah baginya, karena
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Yul menyadari keputusan terbaik ada ditangannya yang menjalani kehidupan
rumah tangga,

Kalau dari lingungan sosial ada, orang sekitar juga tahu permasalahan
rumah tangga etek. Cuman etek tidak mengambil pusing dengan itu. Dari
keluarga juga sama, keluarga menekan etek untuk bercerai, cuman keluarga
menyerahkan keputusan terbaik kepada etek, karena etek juga yang
mengalami kan (Wawancara, Yunita, 13 November 2024).

Yul memaparkan bahwa tekanan sosial dan keluarga mempengaruhi
keputusan Yul untuk bercerai. Walaupun begitu, Yul tidak memikirkan itu dan tidak
mengambil pusing pendapat orang lain terhadapnya, karena menurut Yul
permasalahan rumah tangganya hanya dia yang mengetahui dan yang mengalami.
Jadi hanya Yul yang mengerti dengan kehidupan rumah tangga yang dijalaninya.
Hingga akhirnya keputusan terbaik ada ditangan Yul dengan memutuska untuk
berpisah dari suaminya.

Sama dengan yul, Azmar 46 tahun sebagai ibu rumah tangga menjelaskan
bagaimana tekanan sosial dalam mempengaruhi keputusannya untuk berpisah
sudah sering, namun Azmar lebih memilih bertahan karena Azmar belum
sepenuhnya percaya dengan kata orang lain. Namun, hal tersebut tidak bertahan
lama karena pada akhirnya Azmar menyadari apa yang dikatakan orang benar
adanya, sehingga memilih berpisah,

Sebelum bercerai, berapa orang mencoba menghasut ama dengan selalu
menjelek-jelekan suami ama, padahal sebenarnya tidak seperti apa yang
ama jalani. Ama dengan hasutan itu tidak langsung mengambil keputusan,
ama cari tahu dulu, ama tanya, apakah benar atau bagaimana. Ama awalnya
tidak terlalu mendengarkan perkataan orang, ketika disampaikan yang
tidak-tidak tentang suami, ama menggangap itu omong kosong belaka,
sebab yang tahu dengan suami, hanya ama sebagai istri. Sebenarnya berita
tentang suami ini juga sudah sering ama dapat, cuman ya itu, ama masih
belum bisa memakan semua apa yang disampaikan ke ama. Jadi, karena
sudah sering, ama cari tahulah lai kan, sampai akhirnya ama mengambil
keputusan sendiri untuk pisah (Wawancara, Azmar, 13 November 2024).

Azmar memaparkan bahwa keputusan bercerai karena ada pengaruh dari
lingkungan sosial perkataan masyarakat kepadanya mengenai suami Azmar, seperti
beberapa orang mencoba menghasut Azmar dengan selalu memberikan tanggapan

yang buruk tentang suaminya. Namun, Azmar tidak mengambil pusing dengan hal
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itu, karena bagi Azmar yang mengetahui sepenuhnya bagaimana suaminya hanya
dirinya sebagai istri dan tidak langsung terpengaruh dengan perkataan-perkataan
mengenai suaminya. Azmar lebih memilih untuk mencari tahu kebenarannya
sebelum benar-benar mengambil keputuan yang tepat. Lambat laun berita-berita
tentang suami Azmar selalu ia dapati, maka Azmar mulai bertindak dengan mencari
tahu kebenaran megenai suaminya yang ternyata sesuai dengan apa yang dikatakan
orang kepadanya, sehingga Azmar mengambil keputusan sendiri untuk bercerai.
5.1.2. Alasan Budaya dan Agama

Kamang merupakan daerah yang kental dengan tradisi adat budaya
minangkabau. Seperti yang sudah diketahui, bahwa adat budaya minangkabau
memiliki aturan dan norma yang sangat kuat terkait peran istri dan suami dalam
rumah tangga. Namun, terkadang adanya perbedaan pandangan dan
ketidaksesuaian dalam menjalani kehidupan sehari-hari dalam rumah tangga
cenderung membuat ketegangan mengenai pembagian peran, sehingga
menimbulkan ketidakcocokkan satu sama lain yang berujung pada perceraian.
selain itu, Islam sebagai mayoritas agama yang dianut masyarakat Kamang yang
mengajarkan tentang pentingnya menjaga dan mempertahankan rumah tangga serta
menjauhi perceraian, itu tidak membuat pemahaman masyarakat menjadi taat,
karena pemahaman masyarakat terkait agama berbeda-beda. Sehingga ketika dirasa
kehidupan rumah tangga tidak harmonis, konflik sudah sering terjadi, tidak
memberikan manfaat dan tidak ditemukannya solusi, maka perempuan cenderung
lebih memilih keputusan terbaik menurutnya dengan bercerai yang membuat
peningkatan gugatan cerai meningkat.
5.1.2.1. Pandangan Masyarakat Menurut Perempuan Bercerai

Terjadinya perubahan yang signifikan terhadap perceraian yang meningkat
dari pihak perempuan di Kamang, membuat masyarakat menganggap hal itu biasa.
Terjadinya hal tersebut karena adanya perubahan pola pikir masyarakat terhadap
perempuan yang bercerai. Hal tersebut terjadi karena masyarakat memandang
kebahagian seorang mental perempuan lebih diutamakan daripada

mempertahankan rumah tangga yang mendatangkan mudhorat. Hal yang sama juga
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disampaikan oleh salah seorang perempuan yang di kenal sebagai bundo kanduang
berikut,

Perempuan sekarang sudah sangat bagak. Kenapa, karena zaman-zaman
kami dulu perempuan itu dipandang tidak bisa apa-apa, dirumah saja dan
patuh pada suami. kalau sekarang perempun itu beda, perempuan itu sudah
pintar karena pendidikan sehingga pola pikirnya sudah berubah. Ketika
terjadi masalah di rumah tangganya, perempuan pasti memilih dirinya,
gimana harga dirinya, kebahagian dan mentalnya daripada bertahan dalam
rumah tangganya. Padahal kalau sudah bercerai pasti ada hal negatif dari
masyarakat kan, tapi rasanya perempuan sekarang kebanyakan tidak
mempedulikan hal itu. Jadi ketika perempuan memutuskan untuk pisah,
sekarang sudah biasa saja, karena beberapa orang pasti mengerti
(Wawancara, Syafyenni, 14 November 2024).

Pendapat dari Syafyenni tersebut dibuktikkan dengan respon perempuan
terkait dengan pandangan yang berbeda dari perubahan masyarakat berikut,

Suryani 55 tahun sebagai pekerja swasta mengungkapkan bagaimana
pandangan masyarakat,

Sebenarnya cerai gugat zaman sekarang terjadi pada umumnya karena
perselisinan dan lainnya. Satu sama lain pasangan saling mendahulukan
emosi menjalani rumah tangga tanpa memikirkan pasangan lainnya
termasuk anak. Dari perceraian itukan ada dampak buruknya dari
masyarakat atau dari keluarga, tapi alhamdulillah yang etek alami tidak ada
seperti itu, karena saat masyarakat sudah mengetahui etek janda, etek
awalnya ditanya. Tapi etek tidak mau buka aib suami dan beberapa
masyarakat juga menawarkan pekerjaan baru untuk etek dan berpesan agar
etek tidak putus asa. Malahan etek merasa masyarakat kasihan ke etek,
apalagi etek punya anak dua (Wawancara, Suryani, 13 November 2024).

Suryani memaparkan bahwa perceraian umumnya terjadi karena
perselisinan dan ketidakharmonisan pasangan yang lebih mendahulukan emosi
daripada memikirkan pasangan dan anak. Meskipun perceraian dapat berdampak
buruk dalam pandangan masyarakat dan keluarga, Suryani merasa bahwa ia tidak
mengalami hal negatif tersebut. Masyarakat sekitar menunjukkan sikap mendukung
dengan menawarkan pekerjaan baru dan memberikan nasihat agar Suryani tidak
putus asa. Bahkan, meskipun awalnya masyarakat bertanya tentang perceraian yang
dialami Suryani, Suryani memilih untuk tidak membuka aib suaminya. Suryani juga
merasa kalau masyarakat memberikan perhatian dan kasihan kepada Suryani karena
harus menghidupi dua anak setelah perceraian.
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Lain halnya dari Suryani, Ewita Murni 47 tahun sebagai pedagang
mengungkapkan bagaimana pandangan masyarakat yang berbeda kepadanya
setelah perceraian,

Kalau menurut dulu, awal-awalnya setelah berpisah etek di pandang buruk
masyarakat. Sebelum anak lahir saja etek sudah diburukkan dengan dituduh
kalau etek pacaran dengan orang lain dan bermain-main dengan laki-laki
lain. Dengan hal itu, pasti adalah masyarakat yang menyampaikan kepada
keluarga suami agar etek juga dipandang buruk keluarga suami. tapi etek
hanya diam dan etek yakin suatu saat masyarakat akan tau juga walaupun
orang di kampung menyalahkan etek karena asungan sudah masuk. Seiring
berjalannya waktu alhamdulillah masyarakat mau menerima dan mengerti
apa yang etek hadapi (Wawancara, Murni, 13 November 2024).

Murni memaparkan bahwa awalnya dipandang buruk oleh masyarakat
setelah perceraian, bahkan sebelum anaknya lahir Murni dituduh melakukan hal
yang tidak benar seperti berpacaran dengan orang lain dan bermain-main dengan
laki-laki lain. Hal ini menyebabkan masyarakat dan keluarga suami memandang
negatif Murni karena sebaran berita tersebut. Meskipun demikian, Murni memilih
untuk diam dan tetap yakin bahwa suatu saat masyarakat akan memahami
situasinya. Seiring berjalannya waktu, akhirnya masyarakat mulai mengubah
persepsi terhadap Murni dan menerima serta mengerti apa yang Murni hadapi.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ernawati 48 tahun sebagai pengusaha
yang mengungkapkan penilaian negatif kepada dirinya setelah bercerai,

Penilaian masyarakat amat jelek karena masyarakat berfikir kalau etek
cuman gara-gara uang saja menceraikan suami dan menilai etek karena
menjalin hubungan dengan pihak ketiga. Namun etek tidak mengambil
pusing, karena sebagai perempuan kita juga berhak menceraikan dan wajar
etek mencari yang lebih baik dan bisa membimbing etek bukan untuk dunia
saja tapi untuk akhirat juga (Wawancara, Ernawati, 13 November 2024).

Wati memaparkan bahwa masyarakat memberi penilaian negatif terhadap
dirinya dengan menganggap kalau Wati menceraikan suami karena masalah uang
dan mengira Wati menjalin hubungan dengan pihak ketiga. Pandangan masyarakat
tersebut tidak mempengaruhi Wati, karena Wati menyadari sebagai perempuan
memiliki hak untuk menceraikan dan itu keputusan yang terbaik bagi dirinya. Wati
merasa wajar jika menginginkan pasangan yang lebih baik tidak hanya untuk
duniawi tapi ntuk membimbing dalam kebaikan akhirat juga perlu. Dengan
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demikian terlihat kalau Wati mengikuti keyakinan dan prinsip hidupnya tanpa fokus
pada opini masyarakat.

Fitria Yunita 46 tahun sebagai wiraswasta mengungkapkan pandangan
masyarakat,

Kalau menurut etek eh dari yang etek lihat pada umumnya dari laki-laki
penyebab perempan berani meminta cerai. Laki-laki sekarang itu banyak
malas dan kurang tanggung jawab sepenuhnya sebagai suami dalam rumah
tangga. Karena melihat laki-laki seperti itu jadi masyarakat lebih banyak
pro ke perempuan, kasihan dan dikatakan masyarakat paham dengan
kondisi perempuan sekarang (Wawancara, Yunita, 13 November 2024).

Yul memaparkan bahwa pada umumnya laki-laki menjadi penyebab
perempuan berani mengajukan cerai. Hal tersebut disebabkan karena banyak laki-
laki sekarang yang malas dan kurang bertanggung jawab sebagai suami dalam
rumah tangga yang dibinanya. Melihat kondisi yang terjadi, masyarakat lebih
cenderung mendukung perempuan dengan merasa kasihan dan masyarakat juga
mengerti dan memahami situasi yang dihadapi perempuan saat ini yang membuat
perempuan berani memutuskan hubungan suami istri dengan berpisah.

Azmar 46 tahun sebagai ibu rumah tangga mengungkapkan bagaimana
pandangan masyarakat terhadap dirinya,

Pandangan masyarakat terhadap perempuan yang bercerai tentu tidak bagus.
Sebab gugatan istri akan berujung pada perceraian dan perceraian itu adalah
perbuatan yang dibenci oleh Allah. Tidak ada gunanya sebenarnya
perceraian ini, yang akan didapati kan rugi. Jika memang ada hal yang tidak
kita sukali, lebih baik kita diam. Apalagi Kita sebagai istri, sebagai suami
tentu harus ada tanggung jawab kepada anak, kalau bercerai tentu tanggung
jawab itu tidak sejalan. Lebih baik kita jalani saja rumah tangga itu dengan
baik (Wawancara, Azmar, 13 November 2024).

Azmar memaparkan bahwa pandangan masyarakat terhadap dirinya yang
mengalami perceraian tidak bagus dan gugatan yang diajukan istri akan berujung
kepada perceraian. Azmar memahami bahwa perceraian merupakan perbuatan yang
dibenci oleh Allah yang pada dasarnya tidak membawa manfaat dan justru
mendapatkan kerugian. Apalagi dalam rumah tangga kalau sudah menjadi suami
istri, tanggung jawab terhadap keluarga dan anak sangatlah besar, sehingga ketika

dihadapkan dengan hal-hal yang tidak disukai, maka lebih baik memilih diam dan
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mencari cara untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dengan menjalani
kehidupan rumah tangga dengan baik.
5.1.2.2. Peran Agama

Islam mengajarkan bahwa pernikahan merupakan ibadah terlama dan
dengan menikah sudah menunjukkan kalau seseorang itu sudah melakukan sunnah
Nabi yang mesti dipertahankan. Namun, agama juga memberikan ruang untuk
bercerai ketika hubungan pernikahan tidak berjalan dengan baik dan tidak
menemukan solusi untuk mempertahankannya. Sejalan dengan meningkatnya
perceraian yang terjadi di Kamang, membuat pergeseran dalam interpretasi dalam
penerapan ajaran agama yang memberikan pemahaman lebih luas tentang
pentingnya kesehatan mental dan menjaga emosial diri pribadi daripada
mempertahankan pernikahan yang sudah rusak yang dapat menambah dosa karenaa
tidap dapat menjalani peran masing-masing sesuai ajaran agama. Terkait dengan
hal tersebut bapak Al Munawwir Salzali M.pd yang dikenal sebagai tokoh agama
berpendapat,

Agama dalam pernikahan hanya sebagai ilmu yang di dapat sebelum
menikah. Padahal agama sudah lama kita pelajari dari dasarnya sampai
mendalami, namun kebanyakan orang menganggap ilmu agama itu hanya
sebatas pengetahuan saja. Boleh digambarkan seperti kasus seorang artis
Iris Bella dengan Amarzoni yang saya ikuti itu, kan suaminya kan sudah
masuk penjara dua kali, sebelumnya Irish Bella itu sudah memberi
kesempatan untuk si Amarzoni itu kan, tapi kan masih diulang lagi sama
dia. Masuk lagi penjara yang di putus beberapa tahun, saat dipenjara nanti
istrinya bagaimana, anaknya bagaimana. Okelah masalah kebutuhan
ekonominya masih bisa tercukupi karena kaya, tapi bagaimana dengan
kebutuhan batin istrinya, kan harus dikaji tentang itu. Dari kisah itu saja bisa
dilihat kalau salah satu pihak tidak bisa menjalankan perannya, ada
kesenjangan dalam hubungan pernikahannya. Akhirnya keputusan terbaik
ya berpisah daripada dosa bertambah kan, tapi itu tergantung kepada
perempuannya bagaimana ia menanggapi masalah yang dihadapi
(Wawancara, Al Munawwir, 12 November 2024).

Pernyataan Al Munawwir tersebut dikuatkan dengan respon perempuan
yang bercerai di Kamang terkait peran agama berikut,
Suryani 55 tahun sebagai pekerja swasta menjelaskan ilmu agama berperan

dalam rumah tangganya,
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Sebenarnya dengan agama juga lah etek sebelumnya berusaha untuk
mempertahankan rumah tangga etek. Dalam rumah tangga itu pasti ada
oleng-olengnya, tapi karena etek menyadari jika dilanjutkan rumah tangga
yang membuat etek berlarut-larut dengan membiarkan perbuatan suami
akan mendatangkan dosa, jadi keputusan terbaik dengan berpisah. Setelah
etek bercerai karena dasarnya kuat beriman membuat etek tidak sesat. Kalau
godaan banyaklah kan, banyak yang datang dan banyak yang menawarkan,
tapi di etek bukan itu yang di pandang (Wawancara, Suryani, 13 November
2024).

Suryani memaparkan bahwa Suryani berusaha mempertahankan rumah
tangganya dengan dasar agama dan Suryani menyadari bahwa dalam pernikahan
pasti ada ujian yang dihadapi. Ketika Suryani menyadari bahwa jika hubungan
pernikahan yang tidak sehat tetap dilanjutkan dengan membiarkan suami selalu
melakukan perbuatan yang salah dan akan mendatangkan dosa, maka keputusan
terbaik memilih berpisah. Setelah bercerai, dengan iman yang kuat membuat
Suryani tetap teguh dan tidak tergoda oleh godaan-godaan yang datang. Suryani
juga tidak terpaku pada tawaran-tawaran dari orang lain, melainkan lebih
memfokuskan diri pada keyakinan agama.

Sejalan dengan itu, Ewita Murni 47 tahun sebagai pedagang menjelaskan
bagaimana dengan ilmu agama membuatnya mengetahui dan menjelaskan
bagaimana kewajiban seorang suami dalam rumah tangga,

Soalnya tahu kita dengan agama, kita jadi tahu kalau kewajiban suami itu
menafkahi, mencari, mendidik dan mengarahkan ke jalan yang benar. Tapi
yang etek hadapi berbalik arah, etek yang mengarahkan suami dan itu tidak
diterima oleh suami. Ibarat sekarang suami kita hanya mencari saja dan
dalam pandangan masyarakat hanya suami etek yang mencari padahal etek
juga ikut mencari. Padahal kebutuhan rumah tangga itu kewajiban suami
kan bukan sebaliknya tanggung jawab istri (Wawancara, Murni, 13
November 2024).

Murni memaparkan bahwa Murni menyadari kalau menurut agama
kewajiban suami adalah menafkahi, mencari nafkah, mendidik, dan
mengarahkannya ke jalan yang benar. Namun, pengalaman yang dihadapi Murni
membuat peran tersebut berbalik, di mana Murni justru yang harus
mengarahkannya dan mengambil peran aktif dalam mencari nafkah. Masyarakat
hanya melihat suami sebagai yang bertanggung jawab dalam mencari nafkah,

padahal Murni juga turut berkontribusi. Murni merasa bahwa dalam konteks rumah
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tangga, kewajiban utama suami adalah menyediakan kebutuhan keluarga, bukan
justru membalikkan tanggung jawab kepada istri.

Sama halnya dengan Ewita Murni, Ernawati 48 tahun sebagai pengusaha
memiliki pemahaman yang sama dengan Suryani yang menjelaskan bahwa dengan
pemahaman agama yang dimilikinya membuat Wati mengetahui rumah tangganya
tidak bisa dilanjutkan karena sudah berada pada kondisi yang dapat menambah dosa
dalam rumah tangganya,

Dengan agama etek paham kalau rumah tangga diteruskan dengan kondisi
etek tidak bahagia akan mendatangkan dosa, sama seperti kita menabung.
Kalau semakin sering menabung semakin banyak. Jadi lebih baik di akhiri
saja lagi demi kesalamatan diri lahir dan batin, karena kalau diharapkan
perubahan dari pasangan menjadi lebih baik, tidak akan membuat pasangan
itu berubah jika sudah menjadi kebiasaannya (Wawancara, Ernawati, 13
November 2024).

Wati memaparkan bahwa mempertahankan rumah tangga dalam kondisi
yang tidak bahagia dapat mendatangkan dosa, seperti halnya menabung yang
semakin banyak jika dilakukan terus-menerus. Dengan berpijak pada ajaran agama,
Wati merasa lebih baik mengakhiri hubungan demi keselamatan diri, baik secara
lahir maupun batin. Wati juga menyadari bahwa berharap perubahan dari pasangan
yang sudah terbiasa dengan perilakunya tidak akan membawa perubahan yang
signifikan, sehingga keputusan untuk berpisah dianggap sebagai jalan yang lebih
baik untuk kedamaian dan kebahagiaan.

Selanjutnya, Fitria Yunita 46 tahun sebagai wiraswasta juga menjelaskan
peran ilmu agama dalam keputusannya untuk berpisah karena menyadari adanya
kesenjangan ketika menjalankan kewajiban selama berumah tangga,

Malahan dari sudut agama itu etek berani memutuskan untuk bercerai.
Lebih baik etek tidak punya suami, daripada selama berumah tangga etek
tidak tulus melayani suami, tidak ridho dan tidak ikhlas. Dari itu kan
menambah dosa etek, jadi lebih baik pisah. Kalau pisah kan, istilahnya lepas
tanggung jawab dan dosa tidak bertambah. Memang suami itu di agama
sebagai pemimpin rumah tangga dan sebagai istri tentu patuh, kalau tidak
tentu dapat dosa. Cuman kadang-kadang ada hal yang membuat istri itu
membatin, akhirnya bertengkar dan tidak taat suami. ya, keputusan terbaik
itu lebih baik pisah, daripada menambah dosa (Wawancara, Yunita, 13
November 2024).
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Yul memaparkan bahwa dari sudut pandang agama membuat Yul memilih
untuk tidak punya suami daripada terus menjalani kehidupan rumah tangga tanpa
adanya rasa ketulusan dalam melayani suami, tanpa adanya keridhaan dan tanpa
keikhlasan. Hal tersebut justru akan menambah dosa, jadi lebih baik berpisah.
Dengan berpisah Yul bisa lepas dari tanggung jawabnya sebagai istri dan jauh dari
dosa. Yul juga memahami bahwa suami adalah pemimpin dalam rumah tangga dan
istri seharusnya mematuhi suami, namun terkadang ada hal-hal yang membuat istri
tertekan yang menyebabkan pertengkaran dan ketidaktaatan. Oleh karena itu Yul
memilih keputusan terbai menurutnya dengan berpisah agar tidak menambah dosa.

Tidak terkecuali Azmar 56 tahun sebagai ibu rumah tangga turut
menjelaskan bagaimana pengatahuan agama yang didapat memberikan pemahaman
dan kesadaran terhadap dirinya, sehingga lebih memilih bercerai,

Ama dari segi pendidikan kan kurang, tapi pengetahuan tentang agama, ama
tidak pernah putus dengan ama selalu ikut kajian. Dari kajian itu kadang ada
membahas rumah tangga, membahas tentang suami istri dan banyak lah
yang ama dapati dari kajian itu. Ada dari kajian itu ama mendengar rumah
tangga itu hal yang mesti dijaga, jangan sampai mendatangkan hal mudharat
dalam rumah tangga seperti perceraian. Ketika mudharat sudah masuk
seperti suami yang melakukan kekerasan, istri yang tidak patuh dan salah
satu pihak selalu berbuat dosa, maka lebih baik memilih jalan terbaik demi
kemaslahatan diri. Jadi, karena pengaruh kajian itu, ama sadar kalau rumah
tangga tetap dipertahankan, dosa ama akan bertambah. Karena untuk apa
memelihara laki-laki yang melakukan kekerasan, lebih baik diceraikan
(Wawancara, Azmar, 13 November 2024).

Azmar menjelaskan bahwa ia termasuk yang kurang dalam pendidikan,
namun dalam pengetahuan agama, Azmar selalu berusaha untuk terus belajar
dengan mengikuti berbagai kajian yang memberikan banyak pengetahuan. Dari
kajian tersebut Azmar selalu mendapati berbagai pembahasan, termasuk tentang
kehidupan rumah tangga dan hubungan suami istri. Dari kajian tersebut Azmar
belajar bahwa rumah tangga harus dijaga agar tidak mendatangkan mudharat seperti
perceraian. lain halnya ketika rumah tangga sudah ada kekerasan, ketidakpatuhan
yang mendatangkan dosa, lebih baik memilih jalan terbaik untuk kemaslahatan diri

dengan bercerai daripada mempertahankan hubungan yang justru menambah dosa.
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5.1.2.3. Peran Ninik Mamak

Ninik mamak merupakan figur yang sangat dihormati dalam budaya
Minangkabau. Pengaruh ninik mamak dalam rumah tangga sangat besar, karena
ninik mamak sebagai pemangku adat dan mediator dalam penyelesaian konflik
keluarga dan masalah pernikahan. Namun, terjadinya peningkatan perceraian dari
pihak perempuan di Kamang membuat ninik mamak ikut terseret dengan peran
ninik mamak yang sudah tidak memainkan peran aktif membantu menyelesaikan
masalah konflik rumah tangga. dalam penyelesaian ruman tangga. Salah satu
penyebabnya diperkirakan karena kurangnya komunikasi antara ninik mamak
dengan keluarga dan dengan generasi muda. Hal tersebut dibuktikan dengan respon
perempuan yang bercerai terkait peran ninik mamak berikut,

Suryani 55 tahun sebagai pekerja swasta mengungkapkan peran ninik
mamak dalam rumah tangganya,

Dahulu-dahulu zaman-zaman etek, perempuan banyak segan ke mamak,
karena mamak dulu menasehati ketika kemenakannya mau bercerai, seperti
jangan bercerai karena kasihan sama anak, kalau bercerai apakah bisa
mencari untuk anak. Kalau mamak dulu sudah turun tangan agar perceraian
itu tidak terjadi. Mamak zaman dulu itu datang kerumabh setiap minggu hari
jumat dan saat itu keluarga besar akan memasak bersama untuk menyambut
mamak karena mamak datang kerumah untuk menanyakan keadaan
kemenakan dan keluarga. Berbeda dengan sekarang, peran ninik amak itu
tidak berfungsi lagi, bisa jadi karena hubungan kemenakan dengan mamak
tidak baik, mamak tidak peduli dengan kemenakan dan palingan mamak
akan melihat kemenakannya kalau ada pesta dan kematian, jadi saat itu saja
mamak naik kerumah. Mamak zaman sekarang mengurus rumah tangganya
saja tidak bisa, sehingga tidak terpikirkanlah kemenakannya (Wawancara,
Suryani, 13 November 2024).

Suryani menjelaskan bahwa bahwa peran ninik mamak dalam masyarakat
pada masa lalu sangat penting dan dihormati, terutama dalam menyelesaikan
masalah rumah tangga seperti perceraian. Dahulu ninik mamak aktif menasehati
kemenakannya untuk mempertahankan pernikahan, mengingatkan tentang dampak
perceraian terhadap anak-anak dan kehidupan keluarga. Setiap minggu, ninik
mamak datang ke rumah untuk memantau kondisi keluarga, berbicara, dan memberi
nasihat kepada kemenakannya. Namun, peran ninik mamak sekarang telah berubah,

sebagian disebabkan karena hubungan kemenakan dan ninik mamak semakin
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renggang dan ninik mamak sendiri mungkin lebih fokus pada urusan pribadi atau
keluarganya. Kini, peran ninik mamak lebih terbatas dan mamak sekarang
seringkali muncul hanya acara-acara besar seperti pesta atau kematian. Hal ini
menunjukkan bahwa peran ninik tidak aktif lagi dalam urusan keluarga atau rumah
tangga kemenakannya seperti zaman dahulu.

Fitria Yunita 46 tahun sebagai wiraswasta menambahkan bagaimana ninik
mamak sekarang terlabel negatif bagi Yul,

Dulu ninik mamak itu disegani, kalau sekarang kan ninik mamak itu banyak
yang kurang etikanya, seperti yang kurang perhatian ke kemenakannya,
lepas tangan yang membuat ninik mamak itu sekarang tidak disegani. Dulu
apapun masalah pasti ninik mamak turun tangan, ditanya dan diselesaikan.
Kalau sekarang ninik mamak itu acuh saja dan mungkin hubungan ninik
mamak dengan kemenakan tidak baik yang membuat ninik mamak itu tidak
ada fungsinya lagi (Wawancara, Yunita, 13 November 2024).

Yul menjelaskan bahwa ninik mamak sangat disegani dan dihormati karena
perannya sangat besar dalam menyelesaikan masalah yang terjadi dalam keluarga.
Namun, sekarang banyak ninik mamak yang menunjukkan etika kurang baik,
seperti kurang memberikan perhatian kepada kemenakannya dan melepaskan
tanggung jawab sebagai ninik mamak. Akibatnya posisi ninik mamak yang
awalnya dihormati kini mulai kehilangan rasa hormat dari kemenakannya. Dahulu,
setiap ada permasalahan ninik mamak selalu turun tangan untuk bertanya dan
menyelesaikan masalah yang dihadapi. Tapi sekarang banyak ninik mamak yang
acuh yang membuat hubungan dengan kemenakan semakin buruk, sehingga fungsi
ninik mamak semakin memudar.

Sama halnya dengan Yul, Azmar 56 tahun sebagai ibu rumah tangga juga
menambahkan bagaimana pandangannya terhadap ninik mamak sekarang terhadap
kemenakannya, sehingga membuat komunikasi antara ninik mamak dengan
kemenakan tidak baik,

Kalau ninik mamak bisa melarang kemenakannya untuk berpisah, kalau
sekarang tidak. Ninik mamak itu banyak yang tidak tahu dengan
kemenakannya, malahan dikeluarkan kata-kata “yang akan memakai diri
sorang, kok mau cerai, kok tidak mau cerai, kok mau baik atau tidak baik
terserah, kan sudah bisa berfikir”. Kalau dulu ada ketakutan ninik mamak
kemenakannya untuk cerai, kalau sekarang kan adaptasi dan komunikasi
antara mamak dan kemenakan itu kurang. Perhatian pada kemenakan
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kurang dan sudah tidak ada memikirkan lagi bagaimana keadaan
kemenakan yang akan bercerai, memikirkan kemenakan yang cerai
bagaiaman dengan anaknya. Coba lihat sekarang mana ada mamak itu
melihat dengan datang kerumah, kalau dulu ada datang kan. jadi istilahnya
mamak tu sekarang tidak berfungsi (Wawancara, Azmar, 13 November
2024).

Azmar memaparkan bahwa perbedaan ninik mamak dahulu dengan
sekarang sangat berbeda jauh. Dahulu ninik mamak memiliki peran penting dalam
mengarahkan dan melarang kemenakannya untuk bercerai. Sekarang hal itu jarang
terjadi, karena banyak ninik mamak yang tidak lagi peduli dengan kondisi
kemenakannya, bahkan sering kali mengeluarkan kata-kata yang tidak patut untuk
dikeluarkan pada kemenakannya. Dahulu, ada rasa kekhawatiran ninik mamak jika
kemenakannya bercerai, karena sekarang komunikasi dan hubungan ninik mamak
sangat kurang, hingga membuat perhatian ninik mamak kepada kemenakannya
minim dan tidak lagi memikirkan bagaimana nasib kemenakannya. Dahulu ninik
mamak sering datang mengunjungi kemenakannya kerumah, namun sekarang
sudah jarang terlihat dan bisa dikatakan bahwa peran ninik mamak saat ini tidak
berfungsi seperti duhulu.

Selain itu, Ewita Murni 47 tahun sebagai pedagang menambahkan bahwa
ninik mamak sekarang kebanyakan tidak peduli dengan keadaan kemenakannya
dan tidak mau ikut andil dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi
kemenakannya,

Sekarang peran ninik mamak itu tidak ada, seperti masalah kematian saja
ninik mamak kadang-kadang ada datang kerumah, kadang-kadang tidak.
Sekarang itu masyarakat banyak mengenal adat basandi syarak, syarak
basandi kitabullah, tapi banyak yang menjujung adat basandi syarak saja
dan adat basandi kitabullah tidak di junjung. Dulu, apapun permasalahan
rumah tangga, ninik mamak itu di panggil dan mamak akan menanyakan
kemenakannya. Kalau sekarang ninik mamak itu tidak mau ikut campur saja
dan tidak mau tahu. Kebanyakan ninik mamak seperti itu bisa jadi karena
hubungan dengan kemenakan tidak baik, kalau mau di panggil ninik mamak
sekarang ketika ada masalah dan ninik mamak akan datang, lalu
disiapkanlah uang untuk ninik mamak. Padahal peran ninik mamak
menyelesaikan masalah kemenakannya tanpa di bayarkan, kalau sekarang
malahan dibayar (Wawancara, Murni, 13 November 2024).
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Murni menjelaskan bahwa peran ninik mamak dalam menyelesaikan
masalah rumah tangga sekarang sudah berubah. Dahulu ninik mamak memiliki
peraan penting dalam menyelesaikan masalah keluarga seperti perceraian, saat itu
ninik mamak akan turun tangan untuk menyelesaikan tanpa diberi imbalan. Namun
sekarang peran ninik mamak sudah terlihat tidak berfungsi lagi dalam masalah
keluarga. Bahkan ninik mamak sekarang ketika datang untuk penyelesaian masalah,
seringkali dibayar. Masyarakat sekarang juga lebih menekankan adat basandi
syarak daripada syarak basandi kitabullah. Hal tersebut terjadi disebabkan
hubungan kurang baik ninik mamak dengan kemenakan yang membuat peran ninik
mamak dalam menyelesaikan masalah rumah tangga terpinggirkan.

Sejalan dengan beberapa ungkapan tersebut, Ernawati 48 tahun sebagai
pengusaha juga turut menambahkan bagaimana peran ninik mamak dalam rumah
tangga sekarang yang sudah jauh mengalamai perubahan,

Niniak mamak dulu sangat berfungsi dalam mengurus permasalahan rumah
tangga, seperti ketika suami merajuk, ninik mamak akan cepat mengurus,
menasehati dan di ajari kita sebagai kemenakan. Kalau sekarang tidak
berfungsi lagi, karena mamak sekarang itu sudah lepas tangan, istilahnya
menghilangkan tanggung jawab sebagai mamak. Mungkin bisa jadi karena
mamak dengan kemenakan tidak berhubugan baik, jadi kebanyakan mamak
itu sekarang sudah tidak mau memikirkan kemenakannya (Wawancara,
Ernawati, 13 November 2024).

Wati menjelaskan bahwa peran ninik mamak dahulu dengan sekarang sudah
berubah. Dahulu niniak mamak sangat berperan dalam mengurus permasalahan
rumah tangga, seperti ketika suami merajuk, niniak mamak akan segera turun
tangan, memberi nasehat, dan mengajari kita sebagai kemenakan. Namun sekarang,
peran tersebut sudah tidak ada lagi, karena banyak mamak yang sudah lepas tangan
dan menghindari tanggung jawabnya. Hal ini mungkin disebabkan oleh hubungan
yang kurang baik antara mamak dan kemenakan, sehingga banyak mamak yang
sekarang enggan memikirkan masalah kemenakannya.

Mendukung ungkapan dari pengalaman dan respon perempuan terkait ninik
terseut, Zurmen 56 tahun yang dikenal dan mengakui sebagai mamak dalam

keluarganya mengatakan berikut,
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Mamak dulu dengan sekarang beda jauh, jauh sekali. Dulu ninik mamak tu
harga dirinya ada, dihormati, disegani. Sekarang jarang terlihat, ya boleh
dikatakan seperti bapak inilah. Bapak saja dengan kemenakan kurang tahu,
tidak mau dekat, memikirkan keluarga masing-masing. Salah satunya sebab
teknologi ini lah, hp kan. karena lah canggih sekarang, banyak mamak yang
terbengkalai dengan tugas sebagai mamak (Wawancara, Zuarmen, 25
November 2024).

Dari ungkapan bapak Zuarmen yang dikenal sebagai mamak dalam
keluarganya, telah membuktikkan bahwa ternyata fungsi mamak sekarang dengan
zaman dahulu mengalami perbedaan. Hal ini terjadi menurut Zuarmen karena
dipengaruhi perkembangan teknologi yang canggih, sehingga membuat hubungan
mamak dengan kemenakan tidak dekat dan menyebabkan mamak tidak mengetahui
dan tidak mau tahu dengan permasalahan yang dihadapi kemenakan dan
menyebabkan mamak tidak dihormati dan disegani.

5.1.3. Alasan Psikologis dan Hubungan Dalam Rumah Tangga

Faktor psikologis tidak terlepas sebagai penyebab peningkatan perceraian.
kebanyakan individu yang sudah menikah menganggap bahwa kondisi psikologis
berkaitan dengan tekanan mental dan emosional yang ketika tidak bisa dikuasai
akan mendorong seseorang untuk bercerai sebagai solusi terbaik sebagai
penyelesaian konflik rumah tangganya. pemicu lainnya tidak lepas juga dari adanya
komunikasi yang buruk dan Kketidakcocokkan satu sama lain menimbulkan
ketegangan dalam hubungan, sehingga seringkali terjebak dalam lingkaran
perdebatan yang tak kunjung usai yang dapat menggangu keadaan mental dan
kondisi emosi menjadi tidak stabil dan mengambil keputusan terbaik untuk
kebahagian pribadi daripada menahan dan merasakan sakit yang lebih besar.
5.1.3.1. Masalah Utama Pernikahan

Fenomena perceraian dari pihak perempuan di Kamang terjadi berkaitan
dengan ketidakmampuan salah satu pasangan mengatasi masalah yang terjadi
dalam penikahan. salah satunya karena ketidakcocokkan antara pasangan dalam
menjalani pernikahan dan didukung dengan komunikasi yang buruk, sehingga
menimbulkan perdebatan yang berkepanjangan tanpa ditemukannya solusi untuk
penyelesaian. Sehingga perasaan tidak bahagia muncul dan cerai gugat sering kali
menjadi jalan terakhir untuk mengakhiri penderitaan dalam menjalani kehidupan
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rumah tangga. hal tersebut dibuktikkan dengan respon perempuan yang bercerai
terkait masalah utama dalam perceraian berikut,

Suryani 55 tahun sebagai pekerja swasta mengungkapkan masalah utama
rumah tangganya,

Masalah rumah tangga etek itu karena tidak sejalan dan ketidakcocokan satu
sama lain. Komunikasi lancar selama berumah tangga, cuman saat dihadapi
dengan permasalahan sering berselisih dan berbeda pendapat. Suami
maunya begini, etek maunya begini sehingga tidak ditemukan solusi dari
permasalahan yang dihadapi (Wawancara, Suryani, 13 November 2024).

Suryani memaparkan bahwa masalah utama dalam rumah tangga Suryani
karena ketidakcocokan dan perbedaan pandangan antara Suryani dan suami.
Meskipun komunikasi dalam rumah tangga berjalan lancar, namun saat
menghadapi masalah Suryani dan suami sering berselisih dan tidak dapat
menemukan solusi bersama. Perbedaan keinginan dan pendapat antara keduanya
menjadi hambatan dalam menyelesaikan permasalahan yang muncul dan akhirnya
menyebabkan ketegangan dalam hubungan rumah tangga Suryani.

Berbeda dengan Suryani, Ewita Murni 47 tahun sebagai pedagang
mengungkapkan masalah utama rumah tangganya disebabkan komunikasi yang
kurang lancar dan campur tangan pihak ketiga dari suami. Sehingga menimbulkan
ketidakcocokkan satu sama lain,

Masalah utama rumah tangga etek karena komunikasi tidak lancar dan
ketidakcocokkan sudah mulai muncul. Apalagi pihak dari suami ikut
campur masalah rumah tangga etek seperti hasil perncarian bersama
diberikan suami kepada keluarganya diam-diam tanpa sepengetahuan etek
(Wawancara, Murni, 13 November 2024).

Murni memaparkan bahwa masalah utama dalam rumah tangga Murni
adalah komunikasi yang tidak lancar dan munculnya ketidakcocokan antara Murni
dan suami. Selain itu, adanya campur tangan pihak keluarga suami dalam urusan
rumah tangga terkait pengelolaan hasil pencarian bersama yang diberikan oleh
suami kepada keluarganya tanpa sepengetahuan Murni. Hal tersebut menambah
masalah dalam hubungan rumah tangganya dan menunjukkan adanya
ketidakharmonisan dalam pengelolaan keuangan serta kurangnya kejujuran dalam

rumah tangga yang memperburuk keadaan.
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Perbedaan permasalahan rumah tangga juga dialami Ernawati 48 tahun
sebagai pengusaha yang mengungkapkan masalah utama dalam pernikahannya
karena adanya kekerasan yang dialami,

kalau di etek kan sekali, dua kali diberi kesempatan tapi perubahan itu tidak
ada. Jadi kekerasan itu berkepanjangan dan malahan bertambah kekerasan
yang etek alami dari sebelumnya. Selama berumah tangga komunikasi
lancar, tapi gimana ya, saling menghina dan menganiaya ke etek. Kadang-
kadang kata kasar keluar seperti a mati se lah gau, talok iduk surang, iduk
lah surang, kalau seperti itu siapa perempuan yang sanggup. Dari kekerasan
itu juga sering terjadi perselisihan yang menyebabkan ketidakcocokan
(Wawancara, Ernawati, 13 November 2024).

Wati memaparkan bahwa selama berumah tangga, kesempatan kepada
pasangan sudah diberikan agar suami berubah. Tetapi kekerasan yang dialami Wati
bertambah dan tetap belanjut, sehingga membuat Wati tidak bisa mempertahankan
rumah tangganya. Komunikasi yang lancar berubah menjadi hinaan kata-kata kasar
dan menyakiti baik fisik maupun verbal Wati. Kata-kata kasar dan kekerasan yang
di alami Wati memicu perselisihan dan ketidakcocokan satu sama lain yang
memperburuk keadaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kekerasan dan
perselisihan menjadi masalah utama pernikahan Wati.

Fitria Yunita 46 tahun sebagai wiraswasta juga mengungkapkan masalah
utama lainnya dalam rumah tangganya adalah karena persilisihan yang
menyebabkan komunikasi dan ketidakcocokkan satu sama lain terjadi,

Permasalahan rumah tangga etek itu karena sering terjadi perselisihan.
Komunikasi etek dengan suami juga kurang, suami ini ketika ada masalah
selalu mewati sendiri dan tidak mau mengajak etek untuk menyelesaikan
secara bersama. Dari itu juga menimbulkan ketidakcocokkan etek dengan
suami. Gimana ya, seperti itulah yang etek hadapi, jadi etek merasa sendiri.
Padahal sebagai istri tidak ada masalahnya untuk diajak kompromi dan
saling terbuka dengan masalah yang dihadapi (Wawancara, Yunita, 13
November 2024).

Yul memaparkan bahwa selama berumah tangga perselisihan sering terjadi
yang membuat komunikasi Yul dengan suami kurang baik. Ketika dihadapkan
dengan masalah, suami Yul cenderung menghadapi sendiri tanpa melibatkan Yul
untuk mencari solusi bersama. Yul mengetahui bahwa sebagai istri semestinya

dijaka untuk kompromi dalam menanggani masalah, namun kenyataannya hal
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tersebut tidak Yul dapati dan membuatnya merasa sendiri. Karena hal tersebut
menimbulkan ketidakcocokkan antara Yul dengan suaminya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa komunikasi dan ketidakcocokkan yang menimbulkan
perselisihan menjadi masalah utama pernikahan.

Tidak terkecuali Azmar 56 tahun sebaagai ibu rumah tangga
mengungkapkan menambahkan bahwa masalah utama dalam pernikahannya karena
suami yang jauh dari agama dengan melakukan perbuatan yang dilarang,

Masalah utama perpisahan ama itu karena suami tidak ada mengikuti agama
lagi. Hal yang tidak biasa, sudah menjadi biasa dilakukan dan tidak sesuai
dengan agama. Lebih baik tidak dipertahankan rumah tangga dan
membiarkan suami itu pergi. Lebih baik jalani saja rumah tangga itu sendiri,
daripada menambah dosa. Komunikasi ama dengan suami itu lancar dan
kalau ketidakcocokkan pasti adalah seperti pariuak sanduak balego taruih.
Pasangan itu kan tidak sempurna, sama lah dengan ama yang pasti ada
kekurangan (Wawancara, Azmar,, 13 November 2024).

Azmar memaparkan bahwa masalah utama yang menjadi penyebab rumah
tangganya retak adalah karena suaminya yang melakukan perbuatan yang jauh dari
agama dengan menganggap perbuatan yang dillakukan menjadi hal yang biasa
baginya. Meskipun komunikasi dengan suami lancar, ketidakcocokkan Azmar
dengan suami tetap ada, karena pasangan tidak sempurna. Dengan hal tersebut,
membuat Azmar merasa - lebih -~ baik  melepaskan  suaminya daripada
mempertahankan hubungan yang dapat menambah dosa. Oleh sebab itu, dapat
dilihat bahwa masalah utama retaknya rumah tangga Azmar karena suami sudah
jauh dari agama dan ketidakcocokkan satu sama lain.
5.1.3.2. Upaya Penyelesaian

Sebelum memutuskan bercerai, tentu dilakukan upaya penyelesaian rumah
tangga untuk mengantisipasi peningkatan perceraian di Kamang. upaya
penyelesaian pertama yang dilakukan adalah melalui mediasi. Meskipun ninik
mamak sangat kuat, seringkali permasalahan rumah tangga tidak terpecahkan
karena tidak adanya ruang bagi kedua pihak untuk menyampaikan perasaan masing-
masing untuk menyatakan pendapat secara adil. Disamping itu, peran keluarga juga
tidak dipandang sebelah mata, karena keluarga sangat berperan dan menjadi kunci

untuk menjaga keharmonisan rumah tangga dalam menyelesaikan masalah. Terkait
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hal ini, perempuan yang bercerai di Kamang memberikan respon terkait upaya
penyelesaian berikut,

Suryani 55 tahun sebagai pekerja swasta mengungkapkan penyelesaian
massalah rumah tangganya lewat mediasi pengadilan sebelum memutuskan
bercerai,

Upaya penyelesaian sebelum bercerai sudah banyak etek lakukan.
Penyelesaian rumah tangga etek pertama lewat mediasi pengadilan, saat
mediasi pertama berhasil dan sudah diketengahkan, namun perselisihan
terulang kembali. Di pengadilan saat itu sudah dua kali mediasi dilakukan,
tapi ya itulah permasalahan rumah tangga ada saja yang dihadapi
(Wawancara, Suryani, 13 November 2024).

Suryani memaparkan bahwa bahwa Suryani telah berusaha untuk
menyelesaikan permasalahan rumah tangganya sebelum memutuskan untuk
bercerai. Upaya penyelesaian dilakukan melalui mediasi pengadilan, mediasi
pertama berhasil, namun perselisinan kembali terjadi. Meskipun sudah dilakukan
mediasi kedua di pengadilan, masalah dalam rumah tangga tetap berlanjut dan hal
ini menunjukkan bahwa meskipun sudah ada usaha untuk mencari solusi,
permasalahan yang dihadapi tetap tidak bisa diselesaikan dengan cara tersebut.

Ewita Murni 47 tahun sebagai pedagang menambahkan bagaimana
penyelesaian masalah rumah tangganya dilakukan dengan perdamaian dan
didukung dengan nasehat dari keluarga,

Upaya etek dari dahulu itu berdamai, namun etek tidak mau kembali.
Sampai sekarang etek dimusuhi keluarga suami, tapi sekarang sudah terasa
di keluarga suami kalau etek tidak dendam dan tetap menjalin silahturahmi
yang baik. Dari keluarga etek tentu adalah menasehati etek, tapi karena
keputusan di etek jadi keluarga menyerahkan keputusan terbaik ke etek
(Wawancara, Murni, 13 November 2024).

Murni memeparkan bahwa sejak awal berusaha untuk mendamaikan
hubungan rumah tangganya, namun memilih untuk tidak kembali kepada suaminya.
Akibat keputusan tersebut Murni dimusuhi oleh keluarga suami. Meski begitu,
seiring waktu, keluarga suami mulai menyadari bahwa Murni tidak menyimpan
dendam dan tetap berusaha menjalin silaturahmi dengan baik. Di sisi lain, keluarga

Murni  memberikan dukungan dan nasihat, namun akhirnya menyerahkan
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sepenuhnya keputusan kepada Murni karena mereka menghormati pilihan dan
pertimbangan yang diambil oleh Murni.

Hal yang sama juga diungkapkan Ernawati 48 tahun sebagai pengusaha
yang menjelaskan bagaimana usahanya dalam menyelesaikan masalah rumah
tanggaya dengan upaya perdamaian ditambah dukungan keluarga sebelum
memutuskan bercerai,

Kalau di etek ada, seperti dulu-dulu itu etek sudah beri kesempatan tapi
tidak juga berubah. Dulu satu tahun tiga bulan itu etek pertahankan,
berusaha baik lagi dan masih menerima, kalau sekarang tidak lagi, karena
sudah berulang kali. Kalau dari keluarga etek ada yang mengarahkan etek,
cuman karena keluarga sudah tau apa terjadi, jadi keluarga menyerahkan
keputusan ke etek (Wawancara, Ernawati, 13 November 2024).

Wati memaparkan bahwa pasangannya sudah berulang kali diberi
kesempatan, tapi dengan kesempatan tersebut tidak membuat perubahan dalam
perilaku pasangannya. Awalnya Wati sudah berusaha untuk mempertahankan
hubungan dan menerima, tapi karena menghadapi situasi yang berulang membuat
Wati tidak ada jalan lain selain melepaskan suaminya. Dari keluarga Wati juga
sudah memberikan arahan, namun karena sudah mengetahui keadaan yang di
hadapi Wati, membuat keluarga menyerahkan keputusan kepada Wati. Hal tersebut
menunjukkan bahwa Wati sebelum memutuskan untuk berpisah, sudah ada usaha
dan upaya untuk menyelesaikan rumah tangganya dengan baik.

Sejalan dengan Ernawati, Fitria Yunita 46 tahun sebagai wiraswasta
mengungkapkan segala cara dalam memperbaiki keadaan rumah tangganya,

Sebelum etek berpisah, upaya untuk menyelesaikan permasalahan rumah
tangga sudah dilakukan. Dari yang suami ini merajuk pertama sampai
merajuk ketiga sudah diusahakan berbaikan. Saat upaya berbaikan itu etek
sudah sering memberikan kesempatan, cuman di ulang lagi. pertama di
maafkan, kedua juga di maafkan sampai maaf yang ketiga kali sudah etek
berikan. Tapi karena masih di ulang, etek merasa tidak sanggup lagi dan
mengambil keputusan akhir untuk berpisah (Wawancara, Yunita, 13
November 2024).

Yul memaparkan bahwa sebelum memutuskan untuk berpisah Yul sudah
berusaha meenyelesaikan masalah rumah tangganya. Hal tersebut dibuktikkan
dengan Yul yang berusaha melakukan upaya berdamai saat suaminya merajuk

beberapa kali. Waktu perdamaian itu, setiap kali suaminya meminta maaf dan Yul
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memaafkan dengan berharap tidak terulang kembali. Namun akhirnya Yul tetap
memutuskan untuk berpisah dari suami sebagai jalan terbaik, karen Yul sudah tidak
tahan lagi dikarenakan suaminya masih mengulang perbuataannya.

Selain itu, Azmar 56 tahun sebagai ibu rumah tangga juga mengungkapkan
bagaimana ia berusaha berpikir dengan matang sebelum memutuskan berpisah,

Sebelum berpisah, usaha ama ada ingin berdamai. Malahan ama saat itu
kalau dapat, tidak langsung mengambil keputusan untuk cerai. Ama saat itu
sudah mencoba untuk merubah suami dengan mengajak pada hal-hal baik,
kalau tidak bisa, ditemui keluarganya, kalau tidak bisa pada keluarganya, ke
teman dekatnya untuk menemukan jalan terbaik. Karena tidak ada
perubahan, masih seperti itu dan berulang, ya keputusan terbaik pisah demi
kesehatan batin ama (Wawancara, Azmar, 13 November 2024).

Azmar memaparkan bahwa sebelum memutuskan untuk berpisah Azmar
sudah berusaha melakukan usaha untuk berdamai. Hal tersebut terlihat saat Azmar
mencoba mengajak suaminya kepada hal-hal baik dengan tujuan agar berubah,
kemudian menemui keluarganya dan bahkan teman dekatnya suami untuk mencari
solusi terbaik. Namun karena ditemukan tidak adanya perubahan dan masih
melakukan hal yang berulang, akhirnya, demi kesehatan batinnya, Azmar
memutuskan jalan terbaik dengan bercerai.
5.1.3.3. Pengaruh Keluarga Terhadap Keputusan Bercerai

Keluarga dan lingkungan memiliki pengaruh yang besar terhadap
peningkatan perceraian di Kamang. Alasan tersebut karena keluarga berperan
memberikan nasihat agar pasangan yang ingin bercerai mempertimbangkan
hubungan pernikahan yang dijalani. Walaupun demikian, ada juga keluarga
menjadi provokator untuk mempengaruhi salah satu pasangan memutuskan untuk
bercerai karena alasan yang sudah tidak dapat diterima. Lingkungan juga sama,
karena dengan lingkungan yang memberikan pandangan terbuka terhadap
perempuan yang bercera memberikan peluang bagi perempuan dengan
menganggap perceraian hal yang biasa, ditimbang perempuan dahulu yang lebih
menjaga harga diri dan harkat martabat sebagai perempuan. Hal tersebut di
ungkapkan oleh respon perempuan yang bercerai di Kamang terkait pengaruh

keluarga dan lingkungan dalam keputusan bercerai berikut,
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Suryani 55 tahun sebagai pekerja swasta mengungkapkan peran keluarga
dalam masalah rumah tangganya,

Kalau dari keluarga ada yang mempengaruhi etek untuk keputusan bercerai,
tapi sebelum bercerai, keluarga etek memberi masukan dan menasehati etek
untuk berfikir dahulu sebelum pisah. Intinya keluarga ada juga usaha untuk
mendamaikan etek dengan suami, berbeda dengan lingkungan karena saat
itu etek hidup di rantau, kalau dirantau kan kita hidup masing-masing dan

orang di rantau banyak yang tidak kenal. (Wawancara, Suryani, 13

November 2024).

Suryani memaparkan bahwa dalam keputusan sebelum bercerai, keluarga
Suryani memiliki peran yang positif dengan memberikan masukan dan nasihat agar
Suryani berpikir matang sebelum mengambil keputusan bercerai. Keluarga Suryani
juga berusaha mendamaikan Suryani dengan suami. Berbeda dengan lingkungan
sekitar yang tidak memengaruhi keputusan Suryani, karena Suryani hidup di rantau,
di mana banyak orang yang tidak dikenal dan lebih cenderung hidup secara terpisah.
Dengan demikian, keluarga memberikan dukungan dalam proses pemikiran
Suryani.

Hal yang sama juga diungkapkan Ewita Murni 47 tahun sebagai pedagang
yang menjelaskan bagaimana peran keluarga keluarga sebelum mengambil
tindakan terbaik menurutnya,

Keluarga tentu mempengaruhi etek untuk keputusan pisah, malahan
memberi masukan yang terbaik ke etek. Tapi dari keluarga suami mungkin
ada, karena keluarga suami ini tidak terbuka ke etek, seperti tadi masalah
penghasilan bersama suami diberikan kepada keluarga suami tanpa
diberitahu etek. Walaupun keluarga suami ingin memperbaiki hubungan
etek dengan suami, tapi karena melihat komitmen rasa persaudaarn dari
suami terlihat tidak ada, maka etek tetap kokoh ingin pisah (Wawancara,
Ewita Murni, 13 November 2024).

Murni memaparkan bahwa keluarga Murni mempengaruhi keputusan Murni
untuk bercerai, namun sebelum memutuskan, keluarga Suryani membantu
memberikan masukan yang baik agar rumah tangganya bertahan. Sebaliknya,
karena keluarga suami tidak terbuka kepada Murni terkait dengan penghasilan
bersama yang disalurkan kepada keluarga suami tapa sepengetahuan Murni.

Meskipun keluarga suami ada usaha memperbaiki hubungan Murni dengan
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suaminya, karena komitmen dan rasa persaudaraan yang ditunjukkan oleh keluarga
suami tidak terlihat, akhirnya membuat Murni tetap teguh pada keputusan untuk
bercerai. Dengan demikian, meskipun ada upaya dari berbagai pihak untuk
mempertahankan pernikahan, karena ketidakcocokan dan tidak saling komitmen
dari keluarga suami membuat Murni mengambil keputusan untuk berpisah.
Sejalan dengan hal tersebut, Ernawati 48 tahun sebagai pengusaha
mengungkapkan peran keluarga yang mendukungnya untuk berpisah,

Dari keluarga etek ada sedikit backingan karena masalah yang etek hadapi
ini sudah berulang. Jadi keluarga sudah tahu dan keluarga menyuruh etek
untuk mempercepat proses cerai. Kata keluarga “cepat selesaikan™ Kalau
untuk melarang etek bacerai ada juga, cuman karena terjadi ke etek, yang di
etek yang tidak sanggup lagi, karena yang merasakan etek (Wawancara,
Ernawati, 13 November 2024).

Wati memaparkan bahwa dari pihak keluarga beberapa mendukung untuk
berpisah dengan mendesak Wati mempercepat proses perceraian. namun ada juga
dari beberapa keluarga Wati yang tidak mendukung dengan melarang Wati untuk
tetap mempertahanka rumah tangganya. Terlihat dari beberapa dukungan keluarga
Wati tersebut membuat Wati tetap kokoh ingin berpisah, karena Wati tidak sanggup
lagi dengan kekerasan yang di lakukan suami terhadapnya yang terjadi berulang
kali.

Selanjutnya, Fitria Yunita 46 tahun sebagai wiraswasta juga bagaimana
peran keluarga dalam keputusannnya sebelum berpisah dan menyerahkan
sepenuhnya kepada Yul,

Karena masalah ini masalah pribadi etek, etek yang menjalani sendiri. Jadi
kalau keluarga mempengaruhi dalam keputusan etek berpisah dan menyerah
sepenuhnya kepada etek. Kalau lingkungan tentu tidak ada mempengaruhi,
apalagi sekarang zamannya itu siapa saya. Mementingkan hidup masing-
masing, ya walaupun dari beberapa teman ada, cuman teman etek ini
memberikan masukan terbaik demi diri etek (Wawancara, Yunita, 13
November 2024).

Yul memaparkan bahwa perceraian yang dihadapinya adalah masalah
pribadinya, karena yang menjalani Yul sendiri. Keputusan berpisah ada di tangan
Yul tanpa ada pengaruh dari keluarga. Begitu pula dengan lingkungan, menurut Yul

tidak mempengaruhinya dalam keputusan berpisah, karena zaman sekarang setiap
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orang lebih fokus pada kehidupan mereka masing-masing, meskipun ada beberapa
teman Yul yang memberikan masukan kepadanya dan menyerahkan keputusan
terbaik demi kebaikan dirinya.

Tidak hanya itu, Azmar 56 tahun sebagai ibu rumah tangga juga
mengungkapkan bagaimana kaluarga dan lingkungan mempengaruhi dirinya dalam
keputusan sebelum berpisah yang menjadi keputusan dirinya sendiri,

Sebenarnya keluarga ada memberi masukan, cuman tergantung bagaimana
kita menerima. Keluarga ama mengatakan ke ama waktu itu memberi
masukan kalau jelek perilaku suami, maka lebih baik tidak dipertahankan.
Lingkungan juga seperti itu, karena fakta ditemukan suami ama perilakunya
di luar jelek, jadi ama diberi masukan dengan mengajak ama meninggalkan
suami. cuman, ya tetap keputusan terbaik ada di tangan ama (Wawancara,
Azmar, 13 November 2024).

Azmar memaparkan bahwa keputusan bercerai adalah keputusannya
sendiri, walaupun ada beberapa masukan dan ajakan pada dirinya untuk memilih
berpisah dari suami. hal tersebut terlihat saat keluarga Azmar memberi masukan
dengan mengatakan kalau perilaku suami sudah buruk, maka lebih baik tidak
dipertahankan. Begitu juga dengan lingkungan sekitar Azmar yang memberi
masukan serupa karena fakta menunjukkan bahwa suaminya memiliki perilaku
yang tidak baik. Walaupun berbagai masukan Azmar dapati, tapi Azmar menyadari
bahwa keputusan terbaik tetap ada di tangannya sendiri dan Azmar yang harus
memutuskan apa yang terbaik untuk dirinya.

5.1.4. Pandangan Terhadap Perubahan Budaya Hukum

Perubahan budaya hukum masyarakat Kamang berperan dalam peningkatan
perceraian. hal ini disebabkan perubahan pola pikir masyarakat tentang pernikahan
dan perceraian berada pada posisi perubahan yang besar. Budaya hukum dalam
penyelesaian masalah rumah tangga tradisional sudah bergeser oleh pemahaman
hukum formal yang lebih mengutamakan hak individu. Sehingga, perceraian tidak
lagi dipandang sebagai hal yang memalukan, melainkan dipandang sebagai
mempertahankan hak oleh masing-masing pihak ketika dirasa hubungan tidak dapat
dipertahankan. Masyarakat Kamang khususnya perempuan yang bercerai
menganggap hukum negara memberikan perlindungan terhadap individu ketika

adanya tekanan, hak-hak yang terabaikan, hubungan yang tidak sehat dan perbuatan
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aniaya dalam pernikahan. Sehingga, dengan hal tersebut menjadikan perempuan
menyadari perceraian menjadi solusi yang sah dan diterima di hukum negara. Hal
in terjadi, adanya pengaruh dari akses yang sudah luas mengenai informasi-
informasi terkait hak-hak secara hukum melalui media masa dan lembaga hukum,
sehingga masyarakat yang awalnya sangat bergantung kepada nasehat keluarga,
ninik mamak, keluarga besar, pemuka agama dan tokoh lainnya mencari bantuan
lewat pengadilan atau lembaga hukum. Sehingga dengan terjadinya pergeseran ini
menjadi tantangan bagi masyarakat agar setiap permasalahan rumah tangga agar
mencari solusi terbaik demi keadilan dan keharmonisan keluarga.
5.1.4.1. Kebijakan Hukum Pengadilan Agama

Kebijakan pengadilan dalam menyelesaikan permasalahan perceraian dari
pihak perempuan mencerminkan adanya perubahan yang terjadi, karena sudah
dipengaruhi oleh kebijakan hukum memberikan jalan yang lebih mudah bagi
perempuan yang ingin menyelesaikan permasalahan dengan bercerai. Salah satu
penyebabnya adalah karena kebijakan di pengadilan lebih mengedepankan prinsip
keadilan, tranparansi dan hak-hak individu. Sehingga perceraian lebih diterima dan
sah bagi perempuan yang tidak mau mempertahankan hubungan pernikahannya,
seperti pemahaman respon perempuan yag bercerai di Kamang terkait kebijakan
pengadilan agama berikut,

Suryani 55 tahun sebagai pekerja swasta memberikan pandangan terhadap
kebijakan pengadilan dalam memutuskan perkara perceraian dari pihak perempuan,

Pengadilan dalam memutuskan tentu tergantung bagaimana kasusnya. Jika
kasusnya perempuan yang berbuat, tentu pengadilan memutuskan untuk
perempuan. Begitu juga sebaliknya kalau laki-laki yang berbuat, tentu
pengadilan juga memutuskan untuk laki-laki. Jadi dengan kebijakan dari
pengadilan yang memutuskan perkara sama rata, tidak membeda-bedakan
perempuan dan laki-laki (Wawancara, Suryani, 13 November 2024).

Suryani menjelaskan bahwa pengadilan dalam memutuskan suatu perkara
berdasarkan pada kasusnya tanpa membedakan antara perempuan dan laki-laki.
Jika tindakan yang salah dilakukan oleh perempuan, maka pengadilan akan
memutuskan untuk perempuan, begitu juga jika laki-laki yang bersalah. Kebijakan

pengadilan yang adil dapat memastikan bahwa keputusan yang diambil bersifat
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sama rata dan tidak memihak berdasarkan jenis kelamin, melainkan pada siapa yang
bertanggung jawab dalam kasus tersebut.

Sejalan dengan Suryani, Ewita Murni 47 tahun sebagai pedagang
memberikan pandangan terhadap kebijakan pengadilan dalam memutuskan yang
terbaik bagi salah satu pasangan demi kebaikan dirinya,

Menurut etek pengadilan itu tidak hanya memutuskan jika kasusnya tidak
sesuai. Pastilah pengadilan itu melihat dulu bentuk perkaranya, apakah
perkara itu bisa diputuskan atau tidak. Jika perkaranya bisa memudharatkan
salah satu pasangan, tentu pengadilan akan memutuskan yang terbaik demi
kemasalahatan. Jadi pengadilan dalam memutuskan perkara adil dan tidak
memihak, baik itu ke perempuan maupun laki-laki, tapi sebelum itu pasti
diserahkan terlebih dahulu ke masing-masing pasangan (Wawancara,
Murni, 13 November 2024).

Murni menjelaskan bahwa pengadilan dalam memutuskan perceraian tidak
hanya bertindak berdasarkan aturan yang ada, tetapi terlebih dahulu akan menilai
dengan cermat bentuk perkaranya. Jika perkara tersebut berpotensi merugikan salah
satu pihak, pengadilan akan mengambil keputusan yang mementingkan
kemaslahatan bersama. Pengadilan bersikap adil dan tidak memihak, baik kepada
perempuan maupun laki-laki dan sebelum mengambil keputusan, mereka akan
memberikan kesempatan kepada kedua belah pihak untuk keputusan. Dengan
demikian, pengadilan memiliki tujuan memutuskan perkara dengan seimbang dan
sesuai dengan kondisi masing-masing pasangan.

Ernawati 48 tahun sebagai pengusaha menambahkan bagaimana pengadilan
memberikan mempengaruhi perempuan dalam keputusannya untuk berpisah karena
pengadilan akan memberikan putusan terbaik bagi perempuan yang ingin berpisah,

Kalau menurut etek pengadilan ada jugalah mempengaruhi perempuan
untuk bercerai. Apalagi kita sebagai perempuan sudah terzholimi dan
pengadilan tidak akan mempersulit perempuan untuk menggugat. Demi
kemaslahatan perempuan sebagai istri dirumah tangga kan, dan juga kalau
sudah menyangkut kekerasan, tentu pengadilan juga mempertimbangkan
demi kebaikan istri agar tidak merasakan lagi kekerasan dari suami
(Wawancara, Ernawati, 13 November 2024).

Wati menjelaskan bahwa pengadilan dalam memutuskan perkara perceraian
bagi perempuan sebagai istri tidak sembarangan. Kebijakan pengadilan dapat
mempengaruhi  keputusan istri untuk menggugat suaminya dilihat dari



139

permasalahan rumah tangga yang dihadapi, apalagi dengan masalah kekerasan yang
dialami Wati tentu pengadilan akan mengutamakan kemaslahatan bagi istri agar
tidak sering mendapatkan kekerasan dari suami, sehingga pengadilan akan
memberikan putusan terbaik untuk perempuan yang menggugat suaminya.

Tidak jauh berbeda dengan Fitria Yunita 46 tahun sebagai wiraswasta yang
memberi ungkapan terkait bagaimana pengadilan sangat memperhatikan
kemaslahatan perempuan yang menggugat dalam keputusannya,

Sebelum memutuskan pengadilan itu mengajukan mediasi kepada para
pihak. Kalau bisa diperbaiki, lebih baik diperbaiki. Jadi sesuai dengan
perkaranya lah, kalau perkaranya itu berakibat buruk pada perempuan, tentu
pengadilan akan mempertimbangkan keputusan terbaik demi keselamatan
perempuan. Beda lagi dengan masalah yang tidak terlalu sulit, pengadilan
juga akan memberikan keputusan terbaik (Wawancara, Yunita, 13
November 2024).

Yul menjelaskan bahwa pengadilan biasanya akan mengajukan mediasi
terlebih dahulu kepada pasangan yang berperkara sebelum memutuskan perkara
untuk mencari solusi terbaik. Jika masalah yang dihadapi bisa diperbaiki tentu akan
diupayakan hubungan itu kembali baik. Namun, jika masalah itu berdampak buruk
bagi bagi salah satu pihak, pengadilan akan mempertimbangkan keputusan terbaik
demi keselamatan salah satu pihak. Jadi kebijakan pengadilan dalam memutuskan
perkara sesuai dengan perkara yang dihadapi.

Azmar 56 tahun sebagai ibu rumah tangga juga turut memberikan
pandangannya terhadap kebijakan pengadilan sebelum memutuskan akan melihat
pada situasi dan kondisi yang dihadapi perempuan yang berpisah,

Pengadilan itu sebenarnya kan melihat kondisi dan situasi kita dulu dan
tidak langsung memutuskan pasangan itu untuk pisah. Pengadilan itu kan,
istilahnya berupaya pula menyatukan pasangan itu kembali, dibujuk,
disabarkan dan ditanya bagaimana permasalahannya, ditinjau
permasalahannya. Pasti pengadilan itu berupaya mendamaikan dengan
mengingatkan kebaikan-kebaikan pasangan itu, di buang dulu yang
buruknya, kan seperti itu (Wawancara, Azmar, 13 November 2024).

Azmar menjelaskan bahwa pengadilan dalam memutuskan perkara sesuai
dengan situasi dan kondisi pasangan suami istri. Karena pengadilan sebelum
memutuskan, terlebih dahulu bertugas menanyakan permalasahan yang dihadapi

pasangan itu bagaimana dan berusaha untuk mendamaikan, membujuk,
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menyabarkan dan menyatukan pasangan suami istri kembali dengan mengingatkan
kembali kepada masing-masing pasangan akan kebaikan-kebaikan dari pasangan.
Disamping itu, keburukan-keburukan masing-masing pasangan di ketepikan demi
kembalinya hubungan baik pasangan suami istri.
5.1.4.2. Peran Pengadilan Agama Terhadap Peningkatan Cerai Gugat

Pengaruh perubahan hukum menjadi penyebab peningkatan perceraian dari
pihak perempuan di Kamang memiliki pandangan yang berbeda-beda. Dengan
adanya pergeseran paradigma dalam memandang perceraian yang sebelumnya
dianggap sebagai aib dan langkah yang terpaksa, sekarang sudah menjadi solusi
yang sah dan dapat diterima secara hukum. Namun, sebelum melakukan putusan
tentu pengadilan akan mempertimbangan masalah yang dihadapi perempuan,
apakah masalah tersebut bisa didamaikan atau malah sebaliknya dengan melihat
kepada kemaslahatan perempuan. Hal ini di dilihat kepada respon perempuan yang
bercerai di Kamang terkait peran perubahan hukum tentang peningkatan cerai gugat
berikut,

Suryani 55 tahun sebagai pekerja swasta memberikan pandangan terhadap
peran pengadilan dalam peningkatan cerai gugat,

Pengadilan itukan dalam perkara sudah banyak kali melakukan mediasi, tapi
kalau salah satu pihak kokoh ingin berpisah atau masalah yang dihadapi itu
terlalu rumit dan tidak bisa diselesaikan karena salah satu pihak
mencederakan, tentu pengadilan mengabulkan dan diselesaikan. Tapi kalau
tidak rumit, insyaAllah bisa saja pengadilan tidak memutuskan. Namun
sebelum memutuskan pengadilan akan menyerahkan dulu kepada kedua
belah pihak bagaimana keputusannya. Jadi tidak ada indikasi kalau
pengadilan yang menyebabkan meningkatnya cerai gugat (Wawancara,
Suryani, 13 November 2024).

Suryani menjelaskan bahwa pengadilan berusaha menyelesaikan masalah
perceraian melalui mediasi terlebih dahulu. Namun, jika salah satu pihak tetap
kokoh ingin berpisah atau permasalahan yang dihadapi terlalu rumit, seperti adanya
kekerasan atau ketidakmampuan untuk mencapai solusi tentu pengadilan akan
mengabulkan perceraian. Sebaliknya, jika masalahnya tidak terlalu rumit,
pengadilan dapat saja tidak memutuskan perceraian. Sebelum mengambil

keputusan, pengadilan akan menyerahkan keputusan kepada kedua belah pihak
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untuk dipertimbangkan bersama. Dengan demikian, tidak ada indikasi bahwa
pengadilan menjadi penyebab utama meningkatnya perceraian, karena pengadilan
hanya bertindak sesuai dengan kondisi dan keputusan yang diambil oleh pasangan
yang terlibat.

Sejalan dengan Suryani, Ewita Murni 47 tahun sebagai pedagang
memberikan pandangannya terkait pengadilan adalah sebagai lembaga
pemerinatahan dalam meyelesaikan perkara,

Kalau dikatakan pengadilan berperan terhadap meningkatnya cerai gugat,
menurut etek tidak. Pengadilan itukan lembaga pemerintahan untuk
menyelesaikan perkara, kalau tidak ada pengadilan pasti perceraian makin
banyak terjadi. Tapi kalau pengadilan ini tentu memutuskan perkara tidak
sembarang juga, pasti adalah usaha dari pengadilan untuk menyelesaikan
perkara dengan baik (Wawancara, Murni, 13 November 2024).

Murni menjelaskan bahwa pengadilan tidak berperan menjadi penyebab
meningkatnya jumlah perceraian, melainkan pengadilan merupakan sebuah
lembaga peremerintah yang bertugas menyelesaikan perkara dengan adil. Jika
pengadilan tidak ada, penyelesaian perceraian akan sulit untuk diselesaikan dengan
struktur yang baik. Dalam keputusan pengadilan juga tidak sembarangan dan akan
berusaha untuk menyelesaikan perkara dengan cara yang baik bagi kedua belah
pihak. Disamping itu pengadilan juga akan mempertimbangkan dampak yang akan
muncul, sehingga pengadilan memiliki pran yang sangat penting dalam
penyelesaian perkara secara teratur bagi perceraian.

Berbeda dengan Suryani dan Murni, Ernawati 49 Tahun sebagai pengusaha
yang memberikan pandangannya terkai peran pengadilan menjadi penyebab
peningkatan perceraian,

Dalam meningkatnya cerai gugat tentu pengadilan memiliki peran
terjadinya peningkatan. Kalau laki-laki saja yang mengajukan perceraian, di
agamanya tidak lepaskan. Kalau di pengadilan, di agama lepas dan di
hukum juga lepas. kalau laki-laki saja yang mengajukan cerai, berarti
perempuan ini kan di bawah derajatnya dan tentu juga perempuan ada hak
untuk mengajukan cerai (Wawancara, Ernawati, 13 November 2024).

Wati menjelaskan bahwa pengadilan berperan dalam peningkatan cerai gugat.
Peningkatan jumlah cerai gugat tentu melibatkan peran pengadilan. Jika perceraian

diajukan oleh laki-laki, dalam agama pernikahan tidak otomatis lepas. Namun, di
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pengadilan, perceraian tersebut akan diakui baik secara agama maupun hukum. Jika
hanya laki-laki yang mengajukan cerai, perempuan akan berada pada posisi yang
lebih rendah derajatnya, padahal perempuan juga memiliki hak untuk mengajukan
cerai.

Selanjutnya, Fitria Yunita 46 tahun sebagai wiraswasta memberikan
pandangan terhadap pengadilan yang hanya sebagai tempat perkara,

Kalau menurut etek, pengadilan itu kan lembaga yang menolong
menyelesaikan perkara-perkara yang dihadapi. Pengadilan itu juga ada saksi
terhadap kasus yang dihadapi. Jadi pengadilan itu tempat perkara, kalau
tidak ada pengadilan perceraian tentu bertambah banyak. Semena-mena saja
perceraian itu dilakukan, jadi bisa juga mempengaruhi orang lain untuk
tidak menikah. Padahal itu sunnah Nabi kan (Wwancara, Yunita, 13
November 2024).

Yul menjelaskan bahwa pengadilan adalah lembaga yang membantu
menyelesaikan masalah hukum yang dihadapi. Dalam memutuskan perkara
pengadilan juga mempertimbangkan saksi-saksi dalam setiap kasus yang ditangani.
Karena tanpa pengadilan, perceraian bisa terjadi tanpa aturan yang jelas dan
beresiko memperburuk situasi yang dapat mempengaruhi orang lain untuk enggan
menikah. Padahal, pernikahn itu sendiri adalah sunnah Nabi. Jadi, terlihat bahwa
pengadilan bukan menjadi penyebab terjadinya peningkatan perceraian.

Azmar 56 tahun sebagai ibu rumah tangga memberikan pandangan dan
ketidaksetujuannya jika 